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ABSTRAK 
Anisa Dwi Kinasih. 2018. (133111212). Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film 
Mencari Hilal Karya Ismail Basbeth. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag,. M.Ag 
Kata Kunci: Nilai-nilai, Pendidikan Islam, Film Mencari Hilal 
 Pendidikan Islam memegang peranan yang sangat penting bagi 
masyarakat, salah satunya adalah sebagai dakwah penyiaran agama Islam melalui 
proses pembelajaran guna membentuk akhlalaqul karimah peserta didik. Dalam 
pendidikan berbagai macam media dapat digunakan, salah satunya media audio 
visual berupa film. Kurangnya pemahaman masyarakat tentang fungsi film, 
menyebabkan banyak masyarakat yang menganggap tabu terhadap kandungan 
film dan masih banyak masyarakat yang hanya berorientasi pada sisi hiburan dari 
film. Media pembelajaran berupa film mampu membangkitkan motivasi dan 
rangsangan dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan uraian tersebut maka 
rumusan masalahnya adalah Apa kandungan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
Film Mencari Hilal. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam film Mencari 
Hilal Karya Ismail Basbeth. 
 Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (Library Research) 
dengan mengmbil objek kajian film Mencari Hilal karya Ismail Basbeth. Metode 
pengumpulan data yang dilakukan yaitu metode dokumentasi dengan sumber data 
yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer yang meliputi DVD dari film 
Mencari Hilal dan data sekunder. Tekhnik keabsahan data menggunakan 
ketekunan dalam penelitian. Meninggatkan ketekunan artinya melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. Analisis data dilakukan 
dengan dengan analisis isi (content analysys) yaitu memberikan makna terhadap 
data yang berhasil dikumpulkan dan makna itu ditarik kesimpulan. 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa Film Mencari Hilal Karya Ismail Basbeth. Terdapat nilai-nilai 
pendidikan Islam diantaranya nilai I‟tiqadiyah, nilai Amaliyah, dan nilai 
Khuluqiyyah. Nilai I‟tiqodiyah meliputi percaya kepada hari akhir dan iman 
kepada Allah. Nilai Amaliyyah meliputi beribadah kepada Allah seperti sholat dan 
berzikir. Nilai Khuluqiyyah meliputi jujur, toleransi, sabar, dan persaudaraan. 
  
 
 
 
ABSTRAC 
Anisa Dwi Kinasih. 2018. (133111212). Islamic Education Values in the Film 
Finding Hilal by Ismail Basbeth. Essay. Islamic Education Study Program, 
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Hj. Siti Choiriyah, S.Ag,. M.Ag 
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 Films can be used as effective learning media, because films are audio 
visual. However, among the people there are still people who consider taboo on 
films and there are still many who like movies only on the entertainment side 
without exploring the contents of the film. Through the use of learning media 
using film in the learning process can generate motivation and stimulation in 
learning activities. Based on the description, the problem statement is what is the 
content of the values of Islamic education in the film Seeking Hilal. Therefore, the 
purpose of this study was to find out the values of Islamic education contained in 
the film Finding Hilal by Ismail Basbeth. 
 
 This research is a library research. The method of data collection is done 
by the method of documentation with the data sources used in the study, namely 
primary data which includes DVDs from the film Finding Hilal and secondary 
data. The researcher took the object of the study of the film Finding Hilal by 
Ismail Basbeth, the data analysis technique used content analysis techniques. 
 
 Based on the results of the research and discussion that has been 
described, it can be concluded that the film Seeking Hilal by Ismail Basbeth. 
There are values of Islamic education including the value of 'Iqtiyah, Amaliyah 
values, and the value of Khuluqiyyah. The value of ʻtiqodiyah includes believing 
in the last day and faith in Allah. Amaliyya values include worshiping Allah such 
as prayer and recitation. Khuluqiyyah values include honesty, tolerance, patience, 
and brotherhood. 
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 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah SWT kepada hamba-
Nya melalui para rasul. Dalam Islam memuat sejumlah ajaran yang tidak 
sebatas pada aspek ritual tetapi juga mencakup aspek peradaban. Islam 
sebagai bangunan atau kontruksi yang didalamnya terdapat nilai-nilai, ajaran, 
petunjuk hidup, dan sebagainya membutuhkan sumber darinya dapat diambil 
bahan-bahan yang diperlukan guna mengkontruksi ajaran Islam tersebut 
(Abudin Nata, 2011: 25). 
Islam secara etimologis berasal dari akar kata kerja salima  yang 
berarti‟ selamat, „damai‟, dan „sejahtera‟. Secara terminologi Islam adalah 
serangkian peraturan yang didasarkan pada wahyu yang diturunkan oleh 
Allah SWT, kepada para nabi/rasul untuk ditaati dalam rangka memelihara 
keselamatan, kesejahteraan, dan perdamaian bagi umat manusia yang 
termaktub dalam kitab suci ( Marzuki, 2012: 38).  
Dalam menjalani kehidupan, agama Islam telah mengatur berbagai 
aspek di dalamnya. Di antara aspek tersebut meliputi hal ibadah dan 
muamalah, tidak terkecuali dalam aspek pendidikan. Semua aspek tersebut 
telah tertera dalam Al-Qur‟an dan Sunnah sebagai dasar agama Islam. Salah 
satu dasar tersebut terdapat dalam Q.S An-Nahl: 125: 
                             
                       
        
 Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.  (Depag, 2004: 281) 
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa sebagai manusia yang 
mempunyai kewajiban sebagai khalifah di muka bumi untuk selalu 
melakukan dakwah menyiarkan agama Islam. Dalam menyerukan berdakwah 
harus mempunyai metode yang telah tertera di dalam ayat tersebut, di 
antaranya agar memberikan pengajaran dengan hikmah. Di mana di dalam 
pendidikan seorang pendidik harus mempunyai metode untuk mengajarkan 
ilmu atau akhlak kepada peserta didik. Agar para peserta didik merasa tidak 
ada kejenuhan dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Di dalam sebuah masyarakat, pendidikan memegang peranan yang 
sangat penting bagi masyarakat itu sendiri. Turunnya moral yang terjadi 
dimasyarakat pada saat ini menunjukkan bahwa pendidikan yang diterima 
tidak cukup mampu mengarahkan mereka kejalan yang benar dan sesuai 
dengan ajaran-ajaran Islam walaupun lingkungan juga mempengaruhi dan 
membentuk kepribadian seseorang. Maka dari itu pendidikan sangat 
dibutuhkan di dalam masyarakat. 
Pendidikan merupakan kewajiban setiap manusia, karena dalam 
fitrahnya manusia merupakan makhluk paedagogik. Meurut Zakiyah 
Daradjad (2004:16), makhluk paedagogik adalah makhluk Allah yang 
dilahirkan membawa potensi dapat dididik dan dapat mendididik. Potensi 
yang dimiliki manusia ini telah diberikan oleh Allah kepada setiap individu 
sejak mereka  dilahirkan di dunia. 
Pendidikan berkaitan dalam upaya mengembangkan potensi pada diri 
seseorang, meliputi tiga aspek kehidupan, yaitu: pandangan hidup, sikap 
hidup dan keterampilan hidup. Ketiga aspek tersebut, menurut Benjamin S. 
Bloom diartikan sebagai kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiganya 
merupakan kesatuan totalitas yang melekat pada diri seseorang (Chabib 
Thoha, 1996:199). Pentingnya pendidikan bagi manusia telah tersurat dalam 
potongan Q.S Al Mujadalah ayat 11:  
                    
        
Arinya: “ … Allah meninggikan orang-orang yang beriman di antara 
mu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (Depag, 
2010:543). 
 
Sumber pendidikan tidak hanya didapat dari seorang pendidik, namun 
juga dari media pendidikan baik cetak maupun elektronik. Media juga 
berperan penting untuk penyampaian pesan dalam proses pembelajaran 
karena media pada saat ini sudah semakin beragam dan semakin maju atau 
lebih dikenal sebagai zaman modernisasi mendorong sebuah aspek untuk 
dapat menyesuaikan diri dengan zaman tersebut. Salah satu aspek yang 
dimaksud adalah pendidikan. Perkembangan zaman tersebut menyebabkan 
keinginan untuk menyampaikan sebuah ide yang sesuai dengan zamannya. 
Jika dahulu penyampaian nilai-nilai pendidikan baru berupa tulisan dan lisan, 
maka di era globaliasasi digunakan media yang semakin beragam dan maju. 
Tetapi pada kenyataannya kecanggihan teknologi yang semakin maju belum 
bisa dimanfaatkan untuk menanamkan dan melestarikan nilai dari syiar Islam. 
Film dapat dijadikan sebagai salah satu media pendukung dalam 
pendidikan. Hal yang sama dikemukakan Efendi (1993: 209) dalam Subur 
(2015: 76) bahwa  cerita yang baik kemudian dikemas dengan media film 
adalah metode yang dapat digunakan dalam menyampaiakan pesan 
pendidikan Islam. Dengan menyaksikan film, penonton biasanya akan 
terbawa dengan alur cerita yang diperankan oleh para tokoh dalam film 
tersebut. Dengan demikian, nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam film 
tersebut akan mampu diterima oleh para penonton dan menjadi suatu contoh 
yang dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari. 
Film sebagai sarana hiburan bisa membantu para pegiat pendidikan 
untuk merealisasikan tujuannya dalam mencerdaskan masyarakat. Dengan 
kata lain, film bisa menghadirkan pendidikan yang lebih menghibur dan lebih 
mudah diserap oleh publik. Karena itu, komunitas seniman dan dunia 
pendidikan terus berupaya mengembangkan film sebagai media pendidikan. 
Pembuatan film yang bertema pendidikan yang mengarah kepada 
pendidikan Islam bukan hanya membantu dalam memperbaiki kondisi budaya 
masyarakat tetapi sedikit demi sedikit juga akan memberikan pendidikan 
keislaman kepada masyarakat hal itulah yang menjadi perhatian bukan hanya 
pembuatan film saja namun semua pihak-pihak yang terkait, hal ini tidak 
lepas dari peran pemerintah mempunyai peran yang sangat penting dalam 
menangani hal ini. 
Tetapi pada kenyataanya para pendidik pada sekarang ini masih 
sedikit menggunakan media pembelajaran berupa film. Tanpa disadari oleh 
pendidik, film juga bisa menjadi media pembelajaran untuk menambah 
wawasan pada peserta didik, namun mereka beranggapan bahwa film hanya 
sebagai penunjang saja. Para pendidik belum terlalu banyak menggunakan 
film sebagai media pembelajaran.  
Penelitian ini mengambil objek film Mencari Hilal sebagai bahan 
utama untuk diambil nilai-nilai pendidikan Islam yang ada. Film yang diliris 
pada tahun 2015 ini mulai tayang pada bulan Juli 2015, disutradarai oleh 
Ismail Basbeth yang dibintang oleh artis yang terkenal seperti Deddy Sutomo, 
Oka Antara dan Torro Margens. Mengisahkan tentang seorang bapak dan 
anak laki-laki, apabila mereka bertemu dengan beraneka ragam perbedaan. 
Mencari hilal merupakan sebuah drama keluarga dengan balutan nilai religi 
yang sangat bagus. 
Film ini tokoh utama yang diperankan oleh Mahmud (Deddy Sutomo) 
adalah seorang yang sangat taat beragama, bahkan bisa dikatakan sangat 
menjaga tradisi pada saat masih di pesantren. Baginya hidup adalah ibadah 
dan satu-satunya hal yang penting di dunia ini adalah akhirat. Heli ( Oka 
Antara) adalah anak dari Pak Mahmud. Berbeda dengan ayahnya, Heli tidak 
taat beragama. Perbedaan cara menjalani hidup inilah yang kemudian menjadi 
kerikil pada hubungan antara ayah dengan anak. 
Bapak Mahmud yang menempuh jalan hidup Islami secara kaffah, 
bertahun-tahun Mahmud berdakwah agar setiap orang yakin bahwa Islam 
adalah agama satu-satunya yang menjadi solusi dari semua persoalan hidup. 
Namun semangat Mahmud menurun saat mendengar berita bahwa sidang 
untuk menentukan hilal menelan biaya sang sangat tinggi, Mahmud yang 
sudah uzur ini tergerak untuk mengulangi tradisi mencari hilal yang pernah 
dilakukannya sewaktu di pesantren. Bertepatan dengan itu, Heli yang sudah 
tidak dianggap lagi keluarga kembali ke rumah. Kedatangannya bukan dalam 
rangka pulang kampung menjelang lebaran, melaainkan hanya ingin meminta 
bantuan kakaknya yang bekerja di kantor imigrasi, Halida (Erythrina 
Baskoro) untuk dibuatkan paspor agar ia dapat pergi ke Nicaragua. Awalnya 
Halida enggan namun akhrnya dia bersedia membantu dengan satu syarat 
bahwa Heli harus menemani Mahmud untuk mencari Hilal. 
Dalam perjalanan mereka mencari hilal, ayah dan anak ini bertemu 
dengan beraneka ragam perbedaan yang ada di negeri ini. Perbedaan yang 
sering kita jumpai di negara kita seperti, perbedaan penetapan Hari Raya Idul 
Fitri, perbedaan pemikiran antara orang tua dan anak, dan perbedaan tentang 
pemikiran madzhab yang sering terjadi di lingkungan sekitar kita. Dalam film 
ini kita akan menemukan banyak pelajaran yang dapat diambil hikmah untuk 
kehidupan sehari-hari. 
Nilai sebuah film dimaksudkan bermakna semacam pesan-pesan, atau 
katakanlah moral film, yang semakin halus penggarapannya akan semakin 
baik pula tujuan yang hendak dicapai. Dengan demikian, penonton tidak akan 
merasa dirugikan. Hampir semua film mengajari atau memberitahu kita 
tentang sebuah pelajaran, maka untuk mengetahui pelajaran tersebut, penulis 
mengangkat skripsi dengan judul “Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Film 
Mencari Hilal” 
B. Penegasan istilah 
Untuk mempermudah mendapatkan pemahaman dan menghindari 
kesalah paaman terhadap maksud dari pemuatan skripsi yang berjudul 
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalan Film Mencari Hilal, maka perlu 
dijelaskan pengertian dari judul skripsi ini, adapun penegasan istilah 
sebagai berikut. 
1. Nilai  
Nilai berasal dari bahasa Latin vale‟re yang artinya berguna, 
mampu akan, budaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu 
yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut keyakinan 
seseorang atau sekelompok orang (Sutarjo Adisusilo, 2013: 56). 
Sedangkan menurut Abu Ahmadi dan Noor Salimi (1994: 202), nilai 
adalah suatu perangkat keyakinan atau perasaan yang diyakini sebagai 
suatu identitas yang memberikan corak yang khusus kepada pola 
pemikiran, perasaan, keterkiatan maupun perilaku. Nilai biasanya 
digunakan untuk menandakan sesuatu apakah baik atau tidak. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 
kualitas seseorang yang bisa di pandang baik atau buruk, yang 
memberikan corak khusus terhadap suatu pola pemikiran, persaan dan 
keterkaitan maupun perilaku. 
2. Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam adalah jenis pendidikan yang pendirian dan 
penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semangat cita-cita untuk 
mengejawanahkan nilai-nilai Islam, baik yang tercermin dalam nama 
lembaganya maupun dalam kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakannya (Abdul Malik Fajar, 1998: 1 dalam buku 
Khoiriyah, 2014: 13 ). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
Islam merupakan suatu lembaga yang mengajarkan nilai-nilai Islam, 
yang meliputi kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh lembaga 
tersebut. 
3. Film Mencari Hilal 
Film merupakan salah satu media komunikasi massa yang 
memiliki kapasitas untuk memuat pesan yang secara serempak dan 
mempunyai sasaran yang beragam dari agama, etnis, status, umur dan 
tempat tinggal dapat memaikan peranan sebagai saluran penarik untuk 
pesan-pesan tertentu dari dan untuk manusia. Dengan melihat film kita 
dapat memperoleh informasi dan gambar tentang realitas tertentu. 
(Asep S Muhtadi dan Sri Handayani, 2000: 95). 
Film “Mencari Hilal“ merupakan film yang disutradarai oleh 
Hanum Bramastasya rilis pada 15 Juli 2015 dengan durasi 69 menit. 
Film yang diperankan oleh Oka Antara sebagai Heli, Deddy Sutomo 
sebagai Mahmud, Torro Margenns sebagai Arifin, Eryhrina Baskoro 
sebagai Halida, Vanda sebagai Shinta, Adit sebagai Ibal, Rosa sebagai 
pendeta Daniel, dan Wani Darmawan sebagai pak RT. Filmini 
menceritakan kisah perjalanan seorang bapak yang bernama Pak 
Mahmud, yang memiliki cita-cita ingin melihat hilal untuk 
menentukan penetapan hari raya idul fitri. Dalam perjalanan mencapai 
cita-citanya tersebut, Pak Mahmud mengalami beberapa pengalaman 
yang membutnya tersadar akan kemajuan zaman dan perbedaan adat 
istiadat yang ada. Sebuah kisah dari perjalanan mencari hilal tersebut 
seseorang yang beriman tidak pernah lupa akan kewajibannya menjadi 
seorang muslim untuk selalu menjalankan perintah-Nya sholat lima 
waktu. 
Berdasarkan istilah-istilah yang dipaparkan diatas, dapat 
ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan judul “Nilai-Nilai 
Pendidikan dalam fim Mencari Hilal karya Ismail Basbeth ” adalah 
bagaimana film Mencari Hilal ini menggambarkan nilai-nilai 
pendidikan islam dalam menjalankan kewajibannya sebagai seorang 
muslim. Penelitian ini memahami secara mendalam tentang peristiwa 
yang menunjukkan tentang ketaatan kepada Allah. 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan penulis, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Belum banyak para pendidik yang memanfaatkan media film bernuansa 
religi sebagai media yang efektif dan kreatif untuk menyampaikan 
pesan-pesan pendidikan. 
2. Rendahnya pengetahuan tentang Islam membuat seseorang kurang 
memahami adanya sebuah perbedaan. 
D. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
permasalahan penelitian ini difokuskan pada nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam Film Mencari Hilal karya Ismail Basbeth. 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah tersebut, dapatdirumuskan pokok 
permas alahannya adalah : “ Apa kandungan nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam Film Mencari Hilal karya Ismail Basbeth ? 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Mencari Hilal. 
G. Manfaat Penelitian  
Informasi yang diperoleh dari penelitian ini mempunyai manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan, 
wawasan, sumbangan pemikiran bagi embaga pendidikan, 
khususnya pendidikan akhlak. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 
untuk meningkatkan kualitas mutu pendidikan. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi peneliti yang 
akan mengadakan penelitian pada masalah yang bersangkutan 
dengan penelitian ini. 
2. Secara praktis 
a. Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat 
dalam memahami nilai-nilai pendidikan Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bagi guru Pendidikan Agama Islam 
dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai alternatif sumber bahan 
pelajaran dalam rangka penanaman nilai-nlai pendidikan Islam 
pada siswa melalui film.  
c. Bagi masyarakat secara umum dan khususnya bagi ummat yang 
beriman, diharapkan lebih memahami akan pentingnya nilai-nilai 
pendidikan Islam. 
 
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Nilai  
a. Pengertian Nilai 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nilai adalah harga, 
muatan normal kaidah atau ciri-ciri. Nilai mennjukkan sesuatu yang 
terpenting dalam keberadaan manusia atau sesuatu yang paling asasi 
bagi manusia (Poerwadarminta, 2007: 667). 
Nilai berasal dari bahasa Latin vale‟re yang artinya berguna, 
mampu akan, berdaya, berlaku, sehingga nilai diartikan sebagai 
sesuatu yang dipandang baik, bermanfaat dan paling benar menurut 
keyakinan seseorang atau sekelompok orang (Adisusilo, 2013: 
56).Nilai merupakan sesuatu yang dijunjung tinggi oleh manusia 
karena mengandung makna kebaikan, keluhuran dan kemuliaan, 
sehinga dapat diyakini dan dijadikan pedoman dalam hidup (Hafid, 
2013: 19). 
Menurut Fuad Farid Isma‟il dan Abdul Hamid Mutawakil ( 
dalam buku Rusdiana, 2014: 21), makna nilai diartikan “sebagai 
standar atau ukuran ( norma) yang digunakan untuk mengukur segala 
sesuatu “. Nilai merupakan pandangan tentang baik buruknya 
sesuatu, maka norma merupakan ukuran yanng digunakan oleh 
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masyarakat apakah tindakan seseorang tersebut telah sesuai dengan 
pandangan masyarakat atau menyimpang dari ketidaksesuaian 
pandangan masyarakat. 
Menurut pandangan relativisme: nilai bersifat relatif, karena 
berhubungan dengan prereferensi (sikap, keinginan, ketidaksukaan, 
perasaan, selera, kecenderungan dan sebagainya), baik secara sosial 
maupun pribadi yang dikondisikan oleh lingkungan, kebudayaan 
atau keturunan. Nilai berbeda dari suatu kebudayaan 
dengankebudayaan lainnya. 
Penilaian seperti benar-salah, baik-buruk, tepat-tidak tepat, tidak 
dapat diterapkan padanya. Yang dapat diterapkan pada semua orang 
pada segala waktu. Pandangan subjektifitas menegaskan bahwa 
nilai-nilai seperti kebaikan, kebenaran dan keindahan, tidak ada di 
dalam dunia nyata secara objektif, tetapi merupakan perasaan, sikap 
pribadi dan merupakan penafsiran atas kenyataan (Sjarkawi, 2009: 
29). 
Menurut Abdul Manan (1995: 3) mengemukakan bahwa Nilai 
adalah serangkaian sikap yang menimbulkan atau menyebabkan 
pertimbangan yanng harus dibuat untuk menghasilkan suatu standar 
atau serangkaian prinsip dengan mana aktifitas dapat diukur. Disini 
nilai bisa digunakan oleh seseorang untuk memberi kualitas terhadap 
sesuatu atau memberikan  penghargaan yang dapat menjadi dasar 
penentu tingkah laku seseoraang.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa nilai adalah 
adalah sesuatu yang bisa di pandang baik atau buruk, yang 
memberikan corak khusus terhadap suatu pola pemikiran, persaan 
dan keterkaitan maupun perilaku. 
b. Macam-macam nilai 
Menurut Abdul Aziz (2009: 123-132) nilai dibagi menjadi tiga 
macam. Diantaranya nilai logika, nilai etika, dan nilai religius. 
Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai logika 
Nilai logika yaitu nilai yang mencakup pengetahuan, 
penelitian, keputusan, penuturan, pembahasan, teori atau cerita. 
Nilai ini bermuara pada pencarian kebenaran. 
2) Nilai etika 
Nilai etika yaitu nilai dari sebuah pranata perilaku 
seseorang atau kelompok orang yang tersusun dari sistem nilai 
atau norma yang diambil dari gejala-gejala alamiah masyarakat 
kelompok tersebut. 
3) Nilai religius 
Nilai religius yaitu sistem nilai atau sistem moral yang 
dijadikan kerangka acuan yang menjadi rujukan cara berperilaku 
lahiriah dan rohaniah manusia muslim. Nilai dan moralitas yang 
diajarkan oleh Islam sebagaiwahyu dari Allah SWT yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. 
c. Sumber Nilai 
Dilihat dari sumbernya nilai dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
menurut Abu Ahmadi dan Salimi (1994: 203-204) sumber nilai 
terdiri dari: 
1) Nilai Ilahi yang terdiri dari Al-Qur‟an dan Sunnah. 
  Nilai yang berasal dari al-Qur‟an seperti perintah shalat, 
zakat, puasa, dan haji dan nilai yang berasal dari tata cara 
pelaksanaan thaharah dan tata cara pelaksanaan shalat. 
2) Nilai duniawi yang terdiri dari ra‟yu (pikiran), adat istiadat dan 
kenyataan alam. 
  Nilai yang bersumber kepada ra‟yu memberikan penafsiran 
dan penjelasan terhadap al-Qur‟an dan Sunnah, hal yang 
berhubungan dengan kemasyarakatan yang tidak diatur oleh al-
Qur‟an dan Sunnah. Nilai yang bersumber kepada adat istiadat 
yaitu tata cara komunikasi, interaksi sesama manusia. Dan nilai 
yang bersumber kepada kenyataan alam yaitu tata cara 
berpakaian dan tata cara makan. 
d. Ciri-ciri Nilai 
Menrut Ahdrain dalam Aang Ridwan (2003: 244-245) 
memaparkan ciri-ciri nilai, sebagai berikut: 
1) Nilai adalah sangat umum dan abstrak, yaitu standar-standar 
prevensi atau pilihan yang luas. Nilai yang bersifat abstrak tidak 
bisa di baca atau di indera, hal yang dapat diamati hanyalah 
objek yang bernilai itu. Misalnya, orang yang memiliki 
kejujuran, kejujuran adalah nilai, tetapi manusia tidak bisa 
mengindra kejujuran tersebut. 
2) Nilai adalah konseptual, tidak konkret, harus disimpulkan dari 
apa yang dikatakan atau dilakukan  khalayak. Melalui 
wawancara seperti lisan, kuesioner secara tertulis, pengamatan 
terhadap perilaku, dan pengkajian terhadap cerita rakyat, karya 
seni, dan musik, sehingga seseorang cendekiawan sosial akan 
dapat menyimpulkan suatu nilai. 
3) Nilai menunjukkan dimensi “keharusan”, dalam pengertian 
mempengaruhi pendekatan pribadi terhadap suatu objek dalam 
hubungannya dengan perilaku yang dibimbing moral 
4) Nilai menunjukkan perbedaan antara nilai sosial yang 
mempengaruhi dengan nilai pribadi yang khas. Agar berperilaku 
berdasarkan nilai-nilai tertentu, seseorang harus mempunyai 
keterampilan intelektual dan kesadaran ntuk memahami 
maknanya dan memahami norma-norma yang berlaku. 
5) Nilai menunjukkan tidak konsisten, meskipun terdapat berbagai 
upaya, tidak pernah ada suatu masyarakat, yang di dalamnya 
semua hubungan sosial secara konsisten menyatakan persamaan 
atau nilai tertentu lainnya. Situasi seperti ini sering 
menimbulkan konflik sosial. 
6) Nilai bersifat mapan, suatu proses yang nilai-nilai umum 
berubah sering memerlukan jangka waktu yang panjang. Dalam 
beberapa hal perubahan terjadi sebelumnya terdapatperubahan 
nilai yang relevan. 
e. Konsep Nilai 
Menurut Robbins dalam Harjoni (2012: 258) mengatakan 
bahwa konsep nilai adalah bagian dari budaya yang muncul dari 
dalam diri seseorang. Harjoni (2012: 257) mengatakan inti dari 
konsep nilai adalah baik, buruk, senang, suka-tidk suka, nyaman, 
aman yang berhubungan dengan nilai konversi seperti nilai 
ekonomis dan psikologis baik dalam kehidupan politis, budaya dan 
sebagainya. Konsep nilai menurut sifatnya dibedakan menjadi dua 
macam, yakni: 
1) Konsep nilai pribadi (subyektif) dapat berubah atau 
berkembanng, tergantung perubahan kepribadian (usia, 
pendidikan, pengetahuan dan pengalaman yang membentuk 
kecerdasan dan mengubah sikap mental atau emosional. 
2) Konsep nilai objektif (universal) dapat berubah atau 
berkembang sesuai dengan perubahan kondisi sosial dan 
perilaku manusia. 
2. Pendidikan Islam 
a. Pengertian Pendidikan 
Pendidikan dari segi bahasa berasal dari kata dasar didik, dan 
diberi awalan men menjadi mendidik yaitu kata kerja yang artinya 
memelihara dan memberi latihan ajaran. Pendidikan sebagai kata 
benda berarti proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau 
kelompok orang dalam mendewasakan manusia melalui upaya 
pengajaran dan pelatihan. (Syamsul Huda, 2012: 139) 
Pendidikan menurut al-Ghazali merupakan proses 
memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir 
hayatnya melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam 
bentuk pengajaran secara bertahap, di mana proses belajar itu menjadi 
tanggung jawab orang tua dan masyarakat menuju pendekatan diri 
kepada Allah sehinga menjadi manusia yang sempurna (Rusn, 2009: 
56). 
Pendidikan menurut M.Arifin (2000: 10) mengartikan 
pendidikan sebagai latihan mental, moral dan fisik yang menghasilkan 
manusia berbudaya tinggi untuk melaksanakan tugas kewajiban dan 
tanggungjawab dalam masyarakat selaku hamba Allah SWT. 
Sedangkan pendidikan menurut J. Suyuthi Pulungan (2002: 115) 
dalam mengartikan pendidikan sebagai usaha sadar manusia (individu 
atau kelompok) untuk mengembangkan potensi, bakat dan minat 
peserta didik sehingga menjadi warga masyarakat berdaya guna untuk 
dirinya sendidri dan lingkugannya. Menurut  H.A.R Tilaar (2000: 28) 
dalam (Soleha dan Rada, 2012: 20) pendidikan adalah suatu proses 
menumbuhkembangkan eksistensi peserta didik yang memasyarakat, 
membudaya dalam tata kehidupan yang berdimensi lokal, nasional, 
dan global. 
Menurut Hery Noer Aly dan Munzeir (2003: 23) pendidikan 
merupakan proses pemberian sifat sodial-kemanusiaan (humanisasi) 
kepada makhluk hidup. Pendidikan menghubungkan manusia dengan 
suatu masyarakat yang memiliki karakteristik kultural. Pendidikan 
memberi manusia sifat-sifat kemanusiaan yang membedakannya dari 
makhluk-makhluk hidup lainnya, serta memberinya pola-pola hidup 
dalam suatu masa dengan harapan ia akan menerapkannya kemudian 
menambah dan menguranginya sendiri. 
Sedangakan menurut Andre Rinanto, pendidikan merupakan 
aktifitas untuk mengembangkan seluruh potensi serta aspek 
kepribadian manusia yang berjalam seumur hidup sepanjang 
kehidupan manusia. Dengan demikian pendidikan dimaksudkan bukan 
sekedar pendidikan yang terbatas dengan pendidikan formal. Akan 
tetapi ia mencakup seluruh kegiatan yang mengandung unsur 
pengenmbangan potensi dasar yang dimiliki manusia kapan saja dan 
di mana saja ia lakukan (Juwariyah, 2010: 45). Pendidikan yang baik 
adalah pendidikan yang berkonsep pada penciptaan tenaga manusia 
yang berdasarkan pada pemanahamn nlai-nilai dalam berkeidupan dan 
berkesinambungan, atau yang bersifat jangka panjang bukan jangka 
pendek dan bukan bersifat sementara (Rusli Yusuf, 2011: 10). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
adalah suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk mencapai 
berbagai kemampuan atau potensi yang ada di dalam diri manusia 
melalaui pembinaan dan pengawasan secara bertahap dan 
berkesinambungan selama kehidupannya untuk mencapai tujuan 
pembentukan insan kamil yang berakhlak mulia. 
b. Pengertian Pendidikan Islam 
Menurut Abdurrahman an-Nahlawi (1992:41) pendidikan Islam 
adalah penataan individual dan sosial yang dapat menyebabkan 
seseorang tunduk taat pada Islam dan menerapkannya secara 
sempurna di dalam kehidupan individu dan masyarakat. 
Soleha dan Rada (2012: 16-19) berpendapat bahwa ada tiga 
istilah yang digunakan dalam pengertian pendidikan Islam yakni, al-
ta‟lim, al-tarbiyah, al-ta‟dib. Ahmad Tafsir (1992: 109) dalam buku 
(Soleha dan Rada, 2012: 16) berpendapat bahwa al-tarbiyah adalah 
memilihara, membesarkan, dan mendidik yang dalamnya sudah 
termasuk makna mengajar allama. 
Ibnu Mansur dalam bukunya, Lisan al-„Arab juz 9, bahwa ta;lim 
adalah pengajaran yang bersifat pemberian, penyampaian, pengertian, 
pengetahuan, serta keterampilan (Soleha dan Rada, 2012: 17). Syed 
Naquid al-Attas berpendapat bahwa ta‟dib adalah suatu pengenalan 
atau penyadaran terhadap posisi manusia dalam tatanan kosmik 
(Soleha dan Rada, 2012: 18). 
Pendidikan Islam adalah proses bimbingan kepada peserta didik 
secara sadar dan trencana dalam rangka mengembangkan potensi 
fitrahnya mencapai kepribadian Islam berdasarkan nilai-nilai ajaran 
Islam (Khoiriyah, 2014: 5). Menurut Muhaimin (2003: 23) dalam 
buku (Syamsul Huda, 2014: 142) bahwa pendidikan agama Islam 
adalah pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan 
nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam Al Qur‟an dan sunnah. 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah suatu proses secara sadar dan terencana yang 
dilakukan oleh pendidik untuk mendidik peserta didik yang 
didalamnya terdapat unsur-unsur nilai ajaran secara Islam. 
c. Dasar-dasar Pendidikan Islam 
Menurut Ramayulis “dasar” adalah landasan untuk berdirinya 
sesuatu. Fungsi dasar ialah memberikan arah kepada tujuan yang 
hendak dicapai dan sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya 
sesuatu. Begitu juga mengenai dasar atau landasan pendidikan Islam 
tentu saja disandarkan kepada falsafah hidup umat Islam itu sendiri 
(Ahmad Izzan, 2012: 13). Menurut Zubaedi (2012: 17-23) dasar 
pendidikan Islam dibagi menjadi dua yaitu dasar ideal dan dasar 
operasional. 
1) Dasar ideal pendidikan Islam 
Dasar ideal penddikan Islam terdiri dari enam macam yaitu : 
a) Al-Quran 
Menurut M. Ali Hasan dan Rifai Syauqi Nawawi 
(1998:38, 48-49) Al-Quran adala kitabullah yang mengandung 
jaiz, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, yang 
termaktub dalam mushaf-mushaf, yang dinukilkan dengan 
jalan mutawatir, yang dianggap bernilai ibadah membacanya. 
b) As-Sunnah 
As Sunnah adalah sesuatu yang datang dari Rasulullah 
baik ucapan, perbuatan maupun taqrir (persetujuan) (Alaiddin 
Koto 2004: 79) 
c) Kata-kata Sahabat (Madzhab sahabat) 
Madzhab sahabat adalah sahabat Rasulullah saw 
tentang suatu kasus dimana hukumnya tidak dijelaskan secara 
jelas dalam Al-Quran dan As-Sunnah (Satria Efendi, 
2005:169). Menurut Nasrun Haroen (1996: 155) yang 
dimaksud dengan sahabat adalah seseorang yang bertemu 
dengan Rasulullah dan beriman kepadanya serta mengikuti dan 
hidup bersama Rasulullah dalam waktu yang panjang, 
dijadikan rujukan oleh generasi sesudahnya dan mempunyai 
hubungan khusus dengan Rasulullah saw, sehingga secara adat 
dinamakan sahabat. 
d) Maslahah Mursalah 
Menurut Syafi‟i Karim (1997: 38) mashlahah mursalah 
adalah setiap masalah yang tidak dikaitkan dengan nash pada 
hukum syara‟ yang menjadikan kita menghormati atau 
menolaknya. 
e) Urf  
Urf adalah segala sesuatu perbuatan yang sudah dikenal 
oleh manusia karena telah menjadi kebiasaan atau tradisi baik 
bersifat perkataan atau perbuatan atau dalam kaitannya 
dengan meninggalkan perbuatan tertentu, sakaligus disebut 
adat (Khalaf, 1992: 148). Sedangkan menurut Abdul Mujib 
dan Yusuf Mudzakkir (2006: 42) urf adalah kebiasaan 
masyarakat, baik berupa perkataan maupun perbuatan yang 
dilakukan secara kontinu dan seakan-akan merupakan hukum 
tersendiri, sehingga merasa tenang dalam melakukannya 
karena sejalan dengan akal dan diterima oleh tabiat yang 
sejahtera. 
f) Ijtihad  
Ijtihad adalah mengarahkan daya atau kemampuan 
untuk menghasilkan hukum syara‟ dari dalil-dalil syara‟ yang 
terperinci (Ahmad Saebani, 2007: 197). Sedangkan menurut 
Zen Amirudin (2009: 195) ijtihad adalah usaha dengan 
sungguh-sungguh menggunakan seluruh kesanggupan untuk 
menetapkan hukum-hukum syara‟ berdasarkan dalil-dalil 
nash Al-Quran dan As-Sunnah). 
2) Dasar operasional pendidikan Islam 
Dasar operasional pendidikan Islam terbagi menjadi enam 
macam yaitu: 
a)  Dasar historis 
Dasar yang memberi persiapan kepada pendidik dengan 
hasil-hasil pengalaman masa lalu, undang-undang dan perturan-
peraturannya, batas-batas dan kekurangan-kekurangannya. 
b) Dasar sosial 
Dasar yang memberikan kerangka budaya yang bertolak 
dan bergerak seperti melestarikan budaya memilih dan 
mengmebangkannya. 
c) Dasar ekonomi 
Dasar yang memberikan prespektif tentang potensi-potensi 
manusia dan keuangan, materi dan persiapan yang mengatur 
sumber-sumbernya dan bertanggung jawab terhadap anggaran 
pembelanjaan. 
d)  Dasar politik dan administrasif 
Dasar yang memberikn idelogi (akidah) dasar yang 
digunakan sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan yang 
dicita-citakan dan rencana yang dibuat. 
e)  Dasar psikologis  
Dasar yang memberi informasi tentang watak pelajar-
pelajar, guru-guru, cara-cara terbaik dalam praktik, pencapaian 
dan penilaian dan pengukuran secara bimbingan. 
f) Dasar filosofis 
Dasar yang memberi kemampuan memilih yang baik, 
memberi arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arah 
kepada semua dasar-dasar operasional lainnya. 
Sedangkan menurut Ramayulis (1994: 13) mengatakan bahwa 
dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatu. Dasar pendidikan 
Islam ada empat yaitu Al-Quran, Sunnah, Sikap, dan perbuatan para 
sahabat dan ijtihad. 
a) Al-Qur‟an 
Umat Islam sebagai umat yang dianugrahkan Tuhan suatu 
kitab suci Al-Qur‟an yang lengkap dengan segala petunjuk 
meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat universal, sudah 
tentu dasar pendidikan mereka adalah bersumber kepada filsafat 
hidup yang berdaarkan kepada Al-Qur‟an. 
b)  Sunnah 
Dasar yang kedua selain Al-Qur‟an adalah Sunnah 
Rasulullah. Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW dalam 
proses perubahan sikap hidup sehari-hari menjadi sumber utama 
pendidikan Islam karena Allah SWT menjadikan Muhammad 
sebagai teladan bagi umatnya. 
c)  Sikap dan perbuatan para Sahabat 
Pada masa khulafa‟ al-Rasyidin sumber pendidikan dalam 
Islam sudah mengalami perkembangan. Selain Al-Quran dan 
Sunnah juga perkataan, sikap dan perbuatan para sahabat. 
d)  Ijtihad 
Al-Quran dan hadis banyak mengandung arti umum, maka 
para ahli hkum dalam Islam menggunakan Ijtihad untuk 
menetapkan hukum tersebut. Ijtihad ini terasa sekali 
kebutuhannya setelah wafatnya Nabi Muhmmad SAW. 
d. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan merupakan sebagai sumber arah atau suatu kegiatan 
sehingga dapat mencapai sesuatu hasil yang maksimal. Banyak para 
pendapat yang menyampaikan mengenai tujuan pendidikan Islam. 
Tujuan pendidikan Islam adalah merealisasikan penghambaan diri 
kepada Allah dalam kehidupan ini, baik secara individual maupun 
sosial (An- Nahlawi, 2004: 117). Menurut Imam al-Ghozali bahwa 
tujuan pendidikan Islam berusaha mencapai 2 tujuan yaitu, insan 
purna yang bertujuan mendapatkan kehidupan dunia dan akhirat 
(Syamsul Huda, 2014: 146).  Sedangkan menurut Zakiah Darajat 
(2000: 29) dalam bukunya (Syamsul Huda, 2004: 146-147) 
mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk 
insan kamil yaitu manusia yang utuh rohani dan jasmani, dapat hidup 
dan berkermbang secara wajar dan normal karena taqwanya kepada 
Allah. Tujuan pendidikan Islam menurut Muh. Atiyah al-Abrosyi 
adalah : 
a. Untuk membantu pembentukan aklak yang mulia 
b. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat 
c. Persiapan untuk mencari rizki dan pemeliharaan segi-segi 
kemanfaatan 
d. Menumbuhkan semangat ilmiah sehingga memungkinkan 
untuk mengjaki ilmu demi ilmu itu sendiri 
e. Persiapan dalam dunia profesi atau memberikan ketrampilan 
pekerjaan tertentu agar dapat mencari riski dalam hidupnya 
disamping memelihara kerohaniaan dan keagamaan (Syamsul 
Huda, 2014: 147). 
Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut Zakiyah Darajad 
ada 3, yaitu:  
1) Tujuan Umum 
Tujuan umum ialah tujuan yang akan dicapai dengan semua 
kegiatan pendidikan baik dengan pengajaran ataupun dengan cara 
lain. Tujuan ini meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang 
meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 
pandangan. Tujuan umum ini berbeeda pada setiap tingkat umur, 
kecerdasan, situasi, dan kondisi, dengan kerangka yang sama. 
Bentuk insan kamil dengan pola takwa harus aterbar padadir 
seseorang yang sudah dididik, walaupun dalam ukuran kecil dan 
mutu rendah, sesuai dengan tingkat-tingkat tersebut. 
Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk mencapai 
tujuan pendidikan adalah pengajaran. Pengajaran ialah poros 
membuat jadi terpelajar, tahu, mengerti, menuasai, ahli, belum 
tentu menghayati dan menyakini. Sedangkan pendidikan iala 
membuat orang jadi terdidik. Maka pengajaran agama harusnya 
mencapai tujuan pendidikan agama. 
Tujuan umum pendidikan Islam harus dikaitkan pula dengan 
tujuan pendidikan nasional negara tempat pendidikan Islam itu 
dilaksanakan dan harus dikaitkan pula dengan tujuan institusional 
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan itu. Tujuan umum 
tidak dapat dicapai kecuali setelah melalui proses pengajaran, 
pengalaman, pembiasaan, penghayatan dan keyakinan akan 
kebenarannya. Tahap-tahap dalam mencapai tujuan itu pada 
pendidikan formal dirumuskan dalam bentuk kurikuler yang 
selanjutnya di kembangkan dalam tujuan intruksional. 
2) Tujuan Sementara 
Tujuan sementara daah yang akan dicapai setelah anak didik 
diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam 
suatu kurikulum pendidikan formal. 
3) Tujuan akhir 
Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan 
akhirnya terdapat waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. 
Bentuk insan kamil dengan pola takwa dapat mengalami 
perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dala perjalanan 
hidup seseorang. Orang yang sudah takwa dalam bentuk insan 
kamil, masih perlu mendapatkan pendidikan dalam rangka 
pengembangan dan penyempurnaan, sekurang-kurangnya 
pemeliharaan supaya tidak luntur dan berkurang meskipun 
pendidikan oleh diri sendiri dan bukan dalam pendidikan formal. 
Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam firman 
Allah dalam surah Ali Imran ayat 102: 
 ٰنوُمِلۡس ُّم مُتٰنأٰو َّلَِإ َّنُتُوٰتَ ٰلَٰو ۦِِهتاٰق ُت َّقٰح َّٰللَّٱ ْاوُقَّ تٱ ْاوُنٰماٰء ٰنيِذَّلٱ اٰهُّ ٰي ٰٓأيَ  
 
Artinya : “ Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
sebenar-benar takwa kepada-Nya: dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam keadaan beagama Islam”. (Depag,2004: 63) 
 
Sedangkan tujuan pendidikan Islam menurut Ali Asraf (dalam 
buku Rusdiana: 153) membuat klasifikasi sebagai berikut: 
1) Mengembangkan wawasan spiritual yang semakin mendalam dan 
mengembangkan pemahaman rasional mengenai Islam dalam 
konteks kehidupan modern. 
2) Memebekali anak didik dengan berbagai kemampuan 
pengetahuan dan kebijakan, baik tujuan praktis, kesejahteraan, 
lingkungan sosial, maupun pembangunan nasional. 
3) Mengembangkan kemampuan pada diri anak didik untuk 
menghargai dan membenarkan superioritas komparatif 
kebudayaan dan peradaban Islam di atas semua kebudayaan lain. 
4) Memperbaiki dorongan emosi melalui pengalaman imajintif 
sehingga kemampuan kreatif dapat berkembang dan berfungsi 
mengetahui norma-noram Islam yang benar dan yang salah. 
5) Membantu anak yang sedang tumbuh untuk belajar berfikir secara 
logis dan membimbing proses pemikirnnya dengan berpijak pada 
hipotesis dan konsep-konsep pengetahuan yang dianutnya. 
6) Mengembangkan, menghaluskan, dan memperdalam kemampuan 
komunikasi dalam bahasa tulis dan bahasa latin (asing). 
e. Fungsi Pendidikan Islam 
Menurut M Arifin fungsi pendidikan Islam adalah 
menyediakan fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan 
berjalan dengan lancar (M. Arifin, 1987: 33). Adapun fungsi 
pendidikan Islam secara mikro adalah memelihara dan 
mengembangkan fitrah dan sumber daya insan yang ada pada subyek 
didik menuju manusia seutuhnya (insan kamil) sesuai dengan Norma 
dan nilai Islam, atau dengan kata lain menuju terbentknya kepribadian 
Muslim. Lebih lanjut fungsi pendidikan Islam secara makro dapat 
ditinjau dari fenomena yang muncul dalam perkrmbangan peradapan 
manusia, dengn kata lain menuju terbentuknya kepribadian muslim 
(Ajat Sudrajat dkk, 3008: 132). Sedangkan menurut Abdurrachman 
Mas‟ud, dkk. (2001: 38-40) fungsi pendidikan Islam yaitu: 
1) Menumbuh kembangkan peserta didik ke tingkat yang 
normatif lebih baik. 
Pertumbuhan disini menunjuk kepada perubahan dan 
peningkatan yang bersifat fisik. Perkembangan berarti lebih 
menunjukkan kepada perubahan dan peningkatan psikis. Dalam 
hal ini norma yang dijadikan standar ukurannya adalah ajaran 
Islam. 
2) Melestarikan ajaran Islam 
Ajaran Islam meliputi: ibaadah, muamalah, munakahah, 
janayah. Jadi ajaran Islam yang demikian itu yang haus 
dilestarikan melalui pendidikan Islam. Dilestarikan berarti ajaran 
Islam tersebut dijadikan tetap tidak berubah, dibiarkan murni 
seperti keadaan semula, dijaga, dipertahankan kelangsungan 
eksistensinya hingga waktu yang tidak terbatas. Hal ini khususnya 
menyangkut tekstual Al-Qur‟an dan Hadis. 
3) Melestarikan kebudayaan dan peradapan Islam 
Kebudayaan dan peradapan Islam berarti buah budi dan 
kemajuan yang dicapai oleh kaum muslimin secara 
keseluruhannya. Kemajuan yang dimaksud meliputi pengetahuan, 
kepercayaan, seni, moral, hukum, adat serta prestasi kemampuan 
lain. Kemampuan ini diperoleh sebagai anggta masyarakat di 
masing-masing negara. 
f. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Sesungguhnya Al-Quran memuat nilai-nilai yang menjadi acuan 
dalam pendidikan Islam. Nilai tersebut terdiri atas tiga pilar utama 
yaitu: I‟tiqodiyah, nilai  khuluqiyyah, nilai amliyyah (Jusuf Mudzakir 
dan Abdul mujib 2006: 36). Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
1) Nilai I‟tiqodiyah 
Nilai I‟tiqodiyah yang berkaitan dengan keimanan, seperti 
iman atau percaya kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari 
kiamat dan takdir yang bertujuan untuk menata kepercayaan 
individu. 
2) Nilai Khuluqiyyah 
Nilai Khuluqiyyah adalah nilai yang berkaitan dengan etika, 
kesusilaan, budi pekerti, adab, atau sopan santun yang menjadi 
perhiasan bagi seseorang dalam rangka mencapai keutamaan, 
seperti jujur (sidiq), terpercaya (amanah), adil, sabar, syukur, 
pemaaf, tidak bergantung pada materi (zuhud), menerima apa 
adanya (qana‟ah), berserah diri kepada Allah (tawakkal), malu 
berbuat buruk, persaudaraann (ukhuwah), toleransi (tasamuh), 
tolong-menolong (ta‟awun), dan saling mennaggung (takaful), 
adalah serangkaian bentuk dari budi pekerti yang luhur (Akhlaq 
al-karimah). 
3) Nilai Amaliyyah 
Nilai amaliyah (perbuatan), yang terbagi menjadi dua 
bagian: (1) masalah ibadah, berkaitan dengan rukun Islam, seperti 
syahadat, shalat, zakat, puasa, haji, dan ibadah-ibadah lain yang 
mengatur hubungan manusia dengan Allah SWT, (2) masalah 
muamalah, berkaitan dengan interaksi manusia dengnan 
sesamanya, baik perseorangan maupun kelompok seperti akad, 
pembelanjaan, hukuman, hukum jinayah (pidana dan perdata). 
3. Film 
a. Pengertian Film 
Film menurut Kamus Besar Indonesia adalah benda tipis seperti 
kertas yang berbentuk dari seluloid untuk merekam gambar negatif 
(yang akan dibuat film) atau untuk tempat gambar-gambar positif 
(yang akan diproyeksikan ke layar di bioskop) (Poerwadarminta, 
2007: 242) film pada dasarnya adalah gambar yang diproyeksikan, 
gambar diambil dengan alat semacam kamera foto pada bahan 
seluloid. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya, harus 
menggunakan alat khusus, yang biasa disebut dengan kamera. 
Deni Darmawan (2013: 3) mengemukakan bahwa film 
mengombinasikan media audiovisual dan media audio. Suatu 
rangkaian cerita yang disajikan dalam bentuk gambar pada layar putih 
disertai gerakan-gerakan dari para pelakunya. Keseluruhan bahan 
informasi disajikan lebih menarik dengan nada dan gaya serta tata 
warna, sehingga sajiannya lebih merangsang minat dan perhatian 
penonton atau penerima pesan. 
b. Fungsi Film 
Dalam perkembangannya saat ini, film memiliki beberapa 
fungsi antara lain: 
1) Sebagai Media Hiburan 
Dalam perkembangannya, mayoritas dari masyarakat 
menonton film adalah untuk menghibur diri di sela-sela kesibukan 
dan aktivitas mereka sehari-hari. Film mampu menyajikan cerita, 
peristiwa, musik, drama, lawak dan sajian teknik lainnya kepada 
masyarakat umum agar dapat mengurangi kepenatan dan mengisi 
liburan. Sedangkan di Indonesia, berbagai stasiun televisi tepatnya 
hari minggu sering ditayangkan film kartun dengan porsi yang 
paling banyak, ini bertujuan untuk menghibur anak-anak pada hari 
libur sekolah. 
Dalam mukadimah Anggaran Dasar karyawan Film dan 
Televisi 1995 seperti yang dikutip oleh Teguh Trianton, dijelaskan 
bahwa film bukan semata-mata barang dagangan, tetapi merupakan 
alat pendidikan dan penerangan yang mempunyai daya pengaruh 
besar sekali atas masyarakat. Film sebagai alat revolusi dapat 
menyumbangkan dharma baktinya dalam menggalang kesatuan dan 
persatuan nasional, membina nation dan character building, 
mencapai masyarakat sosialis Indonesia berdasarkan pancasila 
(Teguh Trianton, 2013: 51). 
2) Sebagai Media Transformasi Kebudayaan 
Film merupakan salah satu bentuk untuk mendidik masyarakat 
dalam bersikap dan berperilaku yang sesuai dengan tatanan norma 
dan nilai budaya masyarakat. Jadi, secara simbolis film berfungsi 
kritik dan kontrol sosial terhadap penyimpangan-penyimpangan 
yang terjadi dalam masyarakat. 
3) Sebagai Media Pendidikan 
Film dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari sumber 
(guru) kepada sasaran didik (peserta didik) sehingga dapat 
merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian 
siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar terjadi 
(Arif Sadiman, 1993: 7). Film juga dapat melukiskan kejadian 
sebenarnya sehingga dapat dipakai teknik untuk menunjukkan 
beberapa fakta, kecakapan, sikap dan pemahaman. 
c. Manfaat Film 
Menurut Nasution (2010: 104) sejak ditemukannya film, para 
pendidik segera melihat manfaatnya bagi pendidikan. Film pendidikan 
sekarang telah sangat berkembang di negara-negara maju. Telah 
banyak terdapat perpustakaan film yang meminjamkan film tentang 
segala macam topik dalam tiap bidang studi. Beberapa manfaat film 
sebagai berikut: 
1) Film sangat baik menjelaskan suat proses, bila perlu dengan 
menggunakan “slow motion”. 
2) Tiap murid dapat belajar sesuatu dari film, yang pandai maupun 
yang kurang pandai. 
3) Film sejarah dapat menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu 
secara realistis dalam waktu yang singkat. 
4) Film dapat membawa perkembangan anak dari masa yang satu ke 
masa yang lain. 
5) Film dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan. 
  Film harus dipilih sesuai dengan mata pelajaran yang 
sedang diberikan. Untuk itu seorang guru harus mengenal film 
yang tersedia dan lebih dahulu melihatnya untuk mengetahui 
manfaatnya bagi sebuah pembelajaran. Ada kalanya film tertentu 
perlu diputar dua kali atau lebih untuk dapat memperhatikan aspek-
aspek tertentu. Dengan tujuan agar peserta didik tidak memandang 
film itu hanya sebuah hiburan semata. Dan film dianggap menarik 
yang dapat digunakan sebagai alat pengajaran dan hendaknya 
mendapat perhatian yang lebih banyak. 
d. Unsur-unsur Film 
Nawiroh (2014: 92) mengatakan bahwa unsur film berkaitan 
erat dengan karakteristik utama, yaitu audio visual. Unsur audio visual 
dikategorikan ke dalam dua bidang, yaitu: 
1) Unsur naratif yaitu, materi atau bahan olahan, dalam film cerita 
unsur naratif adalah penceritaannya. 
2) Unsur sinomatik, yaitu cara atau dengan gaya seperti apa bahan 
olahan itu digarap. 
Kedua unsur ini tidak dapat dipisahkan, keduanya saling 
terikat sehingga menghasilkan sebuah karya yang menyatu dan 
dapat dinikmati oleh penonton. Unsur sinematik terdiri atas 
beberapa aspek berikut: 
a. Mine en scene 
b. Sinematografi 
c. Editing 
d. Suara 
Mise en scene berasal dari Perancis, tanah leluhurnya bapak 
perfilman dunia Louis dan Auguste Lumiere, yang secara 
sederhana bisa diartikan sebagai segala sesuatu yang berada 
didalam kamera. 
Ada 4 elemen penting dari mine en scene 
1. Setting 
2. Tata cahaya 
3. Kostum dan make up 
4. Akting dan pergerakan pemain 
Pemahaman tentang sinematografi sendiri mengungkap 
hubungan esensial tentang bagaimana perlakuan terhadap kamera 
serta bahan baku yang digunakan, juga bagaimana kamera 
digunakan untuk memenuhi kebutuhannya yang berhubungan 
dengan objek yang akan direkam. Editing secara teknis 
merupakan aktivis dari proses pemilihan, penyambungan dari 
gambar-gambar (shots). Melalui editing struktur, ritme serta 
penekanan dramatik dibangun/diciptakan. 
Suara di dalam film adalah seluruh unsur bunyi yang 
berhubungan dengan gambar. Elemen-elemennya bisa dari dialog, 
musik ataupun efek (Bambang Supriadi, 2010). 
e. Klasifikasi Film 
Secara umum, film dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, 
yakni: film dokumenter, film fiksi dan film eksperimental. 
Pembagian itu berdasarkan atas bertuturnya yaitu naratif (cerita) dan 
normatif (noncerita). Film fiksi memiliki struktur naratif yang jelas, 
sementara film dokumentar dan film eksperimental tidak memiliki 
struktur normatif. Film dokumenter memiliki unsur relisme (nyata) 
berbeda di kutub yang berlawanan dengan film eksperimental yang 
memiliki konsep formalism (abstrak). 
1) Klasifikasi film berdasarkan jenisnya. 
Dalam perkembangannya film memiliki beberapa jenis dan 
dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
a) Film Cerita (Story Film), yaitu film yang menceritakan kepada 
publik sebuah cerita. Sebagai cerita harus mengandung unsur-
unsur yang dapat menyentuh rasa manusia (Onong Effendy, 
2003: 210).  
b) Film berita (Newsreel), yaitu film mengenai fakta, peristiwa 
yang benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita, maka film 
yang disajikan kepada publik harus mengandung nilai berita 
(Onong Effendy, 2003: 212). 
c) Film dokumenter (Documentary Film). Film dokumenter yaitu 
film nonfiksi yang menggambarkan situasi kehidupan nyata 
dengan setiap individu menggambarkan perasaannya dan 
pengalamannya dalam situasi yang apa adanya, tanpa 
persiapan, langsung pada kamera atau pewawancara (Marcel 
Danesi, 2010: 133). 
d) Film kartun atau film animasi. Animasi adalah tenik 
pemakaian film untuk menciptakan ilusi gerakan dan 
serangkaian gambaran benda dua atau tiga dimensi.  
2) Klasifikasi film menurut Tema (Genre) 
Klasifikasi berdasarkan genre yaitu klasifikasi dari 
sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama 
(Himawan Pratista, 2008: 4). Berikut beberapa klasifikasi film 
menurut genre-nya: 
a) Drama, tema drama lebih menekankan sisi human interest 
yang bertujuan untuk mengajak penonton ikut merasakan 
kejadian yang dialami tokohnya, sehingga penonton merasakan 
sedih, senang, kecewa, bahkan ikut marah. 
b) Action, tema action menyajikan adegan-adegan perkelahian, 
pertempuran dengan senjata antara tokoh protagonis dan tokoh 
antagonis. Hal ini ditujukan agar penonton merasakan 
ketegangan, takut, was-was seperti yang terjadi di dalam film. 
c) Komedi, menyajikan adegan-adegan lucu yang bertujuan 
untuk membuat penonton tersenyum atau tertawa. 
d) Tragedi, umumnya bercerita tentan kondisi atau nasib yang 
dialami oleh tokoh utama pada film tersebut. Nasib yang 
dialaminya biasanya membuat penonton merasa kasihan atau 
prihatin. 
e) Horor, genre horor menampilkan adegan-adegan yang 
menyeramkan sehingga membuat penontonnya merinding 
karena perasaan takutnya. Biasanya berkaitan dengan dunia 
magis/ghaib yang dibuat dengan spesial effect, animasi atau 
langsung dari tokoh-tokoh dalam film tersebut. 
 
B. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka yaitu kajian kepustakaan penelitian atau penelusuran 
pendidikan terdahulu, yakni kajian terhadap hasil-hasil penelitian baik 
yang tidak diterbitkan dalam buku, jurnal, maupun majalah ilmiah (Imam 
Suproyogo Tobroni, 2003: 112). Telaah pustaka bertujuan untuk 
membeakan penelitian kita dengan hasil penelitian sebelumnya, baik dari 
segi metode maupun aplikasi. Berikut ini hasil penelitian skripsi yang 
dijadikan acuan oleh penulis alam penelitian, diantaranya adalah: 
1. Anancahyo Yura Sambodo dalam skripsinya “Nilai-nilai Pendidikan 
Islam Film sang Kyai”, IAIN Surakarta. Hasil penelitian bahwa (1) 
Dalam film sang kyai ditemukan nilai-nilai pendidikan Islam(2) 
Dalam film sang Kyai K.H Hasyim Asy‟ari memeperlihatkan 
beberapa nilai ideal seorang pendidik dengan cara menguasai karakter 
peserta didik dan memotivasi peserta didik. 
2. Nurul Fatikiamalliah dalam skripsinya “Nilai-nilai Pendidikan Islam 
dalam Film Surat Kecil Untuk Tuhan Sutradara Harris Nizam”, IAIN 
Surakarta. Hasil penelitian bahwa dalam film Surat Kecil Untuk 
Tuhan terdapat nilai-nilai pendidikan Islam diantaranya adalah nilai 
I‟tiqodiyyah dan nilai Khuluqiyyah. Nilai I‟tiqodiyyah meliputi 
kepercayaan kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW, serta 
percaya kepada Allah SWT. Nilai Khuluqiyyah meliputi rasa sabar, 
syukur, iktiar, kasih sayang, akhlak kepada orang tua, ikhlas, 
mengajak kebaikan, dan mempersatukan keluarga, memberi motivasi, 
belajar bersama, tolong menolong dan menuntut ilmu. 
3. Khoiruddin Wafiq dalam skripsinya “Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Dalam Perspektif Lakon Jimat Kali,asada Oleh KI WARJITO 
KLIWIR”IAIN Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
Jimat Kalimasada terdapat Nilai pendidikan Islam yaitu Nilai Aqidah 
yaitu perjanjian dan keyakinan seorang hamba kepada tuhan. Nilai 
Syari‟ah yaitu peraturan dan perindang-undangan yang mengatur 
aktifitas yang seharusnya dikerjakan dan yang tidak boleh dikerjakan 
manusia. Dalam pewayangan jimat kalimasada yang dilakukan pada 
tahap ini adalah saling membantu dalam berbuat kebajikan. Nilai 
akhlak, yaitu mengarah agar manusia itu baik dan kebaikan itu 
hendaknya selalu menghiasai diri manusia. 
C. Kerangka Teoritik 
Nilai adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya dan mendorong 
orang tua mewujudkannya. Dengan kata lain nilai merupakan standar 
kebenaran konseptual yang diyakini kebenarannya oleh individu atau 
kelompok sosial tersebut dalam membuat keputusan mengenai sesuatu 
yang dibutuhkan sebagai tujuan yang hendak dicapainya. Selain itu, nilai 
merupakan keteguhan pendirian seseorang tentang bagaimana ia harus 
bertindak dan memperjuaangkan cita-cita atau tujuannya (Soeparwoto, 
dkk.2004: 100). 
Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena 
dengan adanya pendidikan maka menjadikan manusia mengerti akan ilmu 
yang dapat menjadikan manusia bertahan hidup di dunia dan mencapai 
tujuan kehidupannya. Pentingnya itu di dunia juga dapat menghantarkan 
manusia pada kebahagiaan di akhirat kelak, khususnya ilmu agama. 
Pendidikan merupakan salah satu dari ruang lingkup Islam, 
pendidikan suatu proses yang mempunyai tujuan yang biasanya 
diusahakan menciptakan pola-pola tingkah laku tertentu pada anak-anak 
atau orang yang sedang dididik (Langgulung, 1995: 32). Pendidikan 
mampu didapatkan dari berbagai sumber, baik dari media cetak, 
lingkungan sekitar, media elektronik, melalui kebudayaan, maupun 
melalui sebuah karya sastra. Apa yang dipelajari oleh anak-anak melalui 
penglihatan, pendengaran, hasil bacaan dan melalui tingkah laku mereka 
sangat berpengaruh bagi sikap mereka dalam menghadapi kehidupan di 
masa yang akan datang. 
Agama Islam mengajarkan banyak ilmu seperti tauhid, cara 
beribadah, dan juga tentang sikap atau yang sering disebut sebagai akhlak. 
Hal-hal tersebut terdapat dalam ruang lingkup nilai-nilai pendidikan Islam 
yaitu nilai I‟tiqodiyah, Khuluqiyah, dan Amaliyah. 
Film merupakan serangkaian gambar diam yang meluncur secara 
cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak 
film merupakan media yang menyajikan pesan audiovisual dan gerak, 
sehingga memebrikan kesan yang impresif dan atraktif bagi penikmatnya 
(Andrik, 2003: 27). 
Menurut Sabri (dalam Rohmat, 2014: 81) Film adalah serangkaian 
gambar yang diproyeksikan ke layar pada kecepatan tertentu sehingga 
menjadikan urutan tingkatan yang berjalan lurus sehingga menggambarkan 
pergerakkan yang tampak normal. Film merupakan penemuan penemuan 
baru dalam interaksi belajar mengajar yang dikombinasikan dua macam 
indra pada saat yang sama. 
Setelah mengetahui tentang seluk beluk pendidikan Islam. Maka 
selanjutnya banyak cara yang dapat ditempuh untuk mentransformasikan 
nilai-nilai pendidikan, seperti halnya dalam film mencari hilal, dimana kita 
dapat mengambil pelajaran bahwa jalan hidup seseorag haruslah 
mempunyai ketaatan kepada Allah SWT, yang meskipun film ini secara 
umum masuk dalam kategori film dokumenter. 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis bertumpu pada studi pustaka (library 
research), dengan jalan membaca, menelaah, memahami dan menganalisis 
buku-buku yang ada kaitannya dengan penelitian dan objek film Mencari 
Hilal. Dalam riset pustaka ini memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data penelitiannya. Tegasnya riset pustaka membatasi 
kegiatannya hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa 
melakukan riset lapangan. Riset kepustakaan atau sering disebut studi 
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian (Mestika 
Zed, 2008: 2-3). Library research merupakan suatu penelitian dengan 
mengumpulkan bahan dan data-data dengan membaca dan memahami 
buku-buku yang menjadi sumber bahan tulisan melalui perpustakaan 
(Hasan Langgulung, 1995: 61). 
Dengan demikian penelitian ini akan menuturkan, menganalisis, 
dan mengklasifikasikan nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Mencari 
Hilal dengan memfokuskan pada pembahasan pada materi toleransi 
beragama yang terdapat di dalamnya. Penelitian ini terutama dilakukan 
melalui media audi visual. 
B. Sumber Data 
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Data adalah sumber informasi yang akan diseleksi sebagai bahan 
analisis. Oleh karena itu, kualitas dan ketetapan pengambilan data 
tergantung pada ketajaman menyeleksi yang dipadu oleh penguasaan 
konsep atau teori (Siswantoro, 2010: 70). 
Ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer dan data 
sekunder: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer adalah informasi atau data yang dikumpulkan peneliti 
langsung dari sumbernya, tanpa adanya perantara (Siswantoro, 2010: 
70). Sedangkan Menurut Saifuddin Azwar (2004: 91) data primer 
adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 
menggunakan alat pengambilan data langsung pada subjek informasi 
yang dicari. Sumber data primer yang digunakan peneliti adalah DVD 
dari film Mencari Hilal. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang mendukung proyek penelitian, 
yang mendukung data primer, serta data yang melengkapi data primer 
(Taliziduhu Ndraha, 1981: 78). Sumber data sekunder yang digunakan 
peneliti adalah: 
a) Qiqi Yuliati dan Rusdiana dengan karyanya yang berjudul “ 
Pendidikan Nilai”. 
b) Soleha dan Rada dengan karyanya yang berjudul “ Ilmu Pendidikan 
Islam”. 
c) M. Arifin dengan karyanya yang berjudul “ Ilmu Pendidikan Islam”. 
d) Zakiyah Darajad dengan karyanya yang berjudul “ Ilmu Pendidikan 
Islam”. 
e) Teguh Trianton dengan karyanya yang berjudul “ Film Sebagai 
Media Belajar”. 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode dokumentasi yang mencari data-data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa transkip, surat kabar, buku, majalah, dan sebagainya. 
Dalam skripsi ini dilakukan pengamatan terhadap film Mencari Hilal, 
catatan dan bukti dalam VCD serta buku-buku yang ada kaitannya dengan 
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel, melalui catatan 
transkip, buku, surat kabar, majalah, agenda, dan sebagainya (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 206). 
D. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data sangat diperlukan dalam sebuah penelitian. Karena 
untuk mendapatkan data yang valid perlu diadakan pemeriksaan (Lexy J. 
Moleong, 2010: 327). Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data 
atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif, antara lain 
dilakukan dengan pepanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 
penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif 
dan membercheck (Sugiyono, 2008: 247). 
Untuk memeriksa keabsahan data, digunakan teknik ketekunan 
dalam penelitian. Ketekunan dalam penelitian berarti meningkatkan 
pengamatan secara cermat dan berkesinambungan, diamati secara 
mendalam pada obyek penelitian agar data yang ditemukan dapat 
dikelompokkan dan dikategorikan dengan tepat. Dalam hal meningkatkan 
ketekunan dalam penelitian, penulis membaca berbagai referensi yang 
berkaitan dengan penelitian, baik berupa sumber primer maupun skunder. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yaitu cara-cara teknis yang dilakukan oleh 
seorang peneliti, untuk menganalisis dan mengembangkan data-data yang 
telah dikumpulkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan content analysys (analisis isi), di mana 
secara sederhana merupakan kegiatan penelitian dengan cara data-data 
yang sudah diperoleh, dibaca, dipelajarai, kemudian dianalisis secara 
mendalam. 
Menurut Holsti dalam Lexy J. Moleong (2007: 220) kajian isi 
adalah teknik apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui 
usaha menemukan karakteristik pesan dan dilakukan secara objektif dan 
sistematis. Sedangkan Suwardi Endraswara (2008: 162) mengungkapkan 
bahwa komponen penting dalam analisis kajian isi ini adalah adanya 
masalah yang akan dikonsultasikan lewat teori. Itu sebabnya, yang 
dilakukan dalam content analysys harus memuat tentang nilai-nilai dan 
pesan yang jelas. 
Adapun pola berfikir dalam analisis tersebut adalah menggunakan 
tiga metode, yaitu: 
1. Metode Deduktif 
Metode Deduktif adalah sesuatu pola pemikiran yang dimulai 
dengan mengambil kaidah-kaidah yang bersifat umum sehingga 
mendapatkan pola pengetahuan yang bersifat khusus (Sutrisno Hadi, 
1986: 7).  
2. Metode Induktif 
Metode Induktif adalah menerangkan fakta-fakta khusus menjadi 
suatu pemecah yang bersifat umum yang penerapannya diperoleh dari 
data yang bersifat khusus (Sutrisno Hadi, 1986: 2). Metode ini 
dilakukan dengan cara melihat film Mencari Hilal terlebih dahulu untuk 
menemukan peristiwa-peristiwa yang terjadi kemudian dihubungkan 
dengan kejadian nyata sehingga mendapatkan kesimpulan. 
3. Metode Deskiptif Analisis 
Metode Deskiptif Analisis yaitu cara mendeskripsikan fakta-fakta 
yang kemudian disusul dengan analisis. Mendeskripsikan disini tidak 
semata-mata hanya menguraikan tetapi memberikan pemahaman dan 
penjelasan secukupnya menegnai teori terkait. Mula-mula data 
dideskripsikan yang ada di dalam karya sastra, dengan maksud untuk 
mnemukan unsur-unsurnya. Kemudian dilanjutkan dengan analisis 
terhadap fakta-fakta tersebut. Dari hasil analisis tersebut bisa ditarik 
kesimpulan pesan apa yang terkandung dalam karya sastra (Nana 
Sudjana, 1991: 7). 
Adapun langkah-langkah analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam film 
Mencari Hilal adalah sebagai berikut: 
a. Memutar film Mencari Hilal yang dijadikan obyek penelitian 
b. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya mengenai nilai-nilai  
pendidikan Islam yang terdapat dalam film Mencari Hilal 
c. Mengkomunikasikannya dengan kerangka teori yang digunakan. 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Deskripsi Data 
1. Film Mencari Hilal 
a. Sekilas tentang film Mencari Hilal 
Dalam film Mencari Hilal in terdapat banyak sekali nilai-
nilai pendidikan Islam yang bisa dijadikan hikmah dan pelajaran 
bagi setiap orang yang menonton terutama para pelajar atau 
remaja. Film yang berdurasi 69menit ini bertemakan pendidikan 
Islam dan memunculkan kembali eksistensi film sebagai media 
pembelajaran. Film ini awal muncul dibioskop pada tanggal 15 
Juli tahun 2015. 
Film garapan sutradara Ismail Basbeth yang terkenal 
sebagai sutradara yang selalu menyajikan film-film 
eksperimental. Sebuah film drama keluarga yang diangkat dari 
kisah nyata dari sutradara Ismail Basbet sendiri. Lokasi syuting 
film ini dilakukan di kampung yang terletak di Yogyakarta. Film 
ini di Bintangi oleh Oka Antara (Heli), Deddy Sutomo 
(Mahmud), Torro Margens (Arifin), Erythrina Baskro (Halida). 
Film Mencari Hilal ini disajikan untuk memberikan sebuah 
perjalanan hidup kepada setiap orang yang menyaksikan. Kisah 
harunya dapat membuat penonton larut dalam suasana dan 
menggugah rasa empaty dan simpaty karena di dalammnya 
banyak sekali motivasi dan nilai-nilai yang bisa memberikan 
dampak positif bagi orang yang menontonnya. 
b. Biografi Ismail Basbeth 
Ismail Basbeth adalah seorang sutradara film Indonesia. 
Sutradara yang mempunyai nama lengakap Ismail Basbeth lahir 
di Jogjakarta pada tanggal 12 September 1985. Awal mulanya 
Ismail Basbeth hanya berteman dengan seorang pengusaha rental 
film-film bajakan saja, namun saat itu Ismail Basbeth berfikir 
bahwa kesempatan tidak bisa ditunggu tapi harus diputuskan, 
dibuat sendiri dan dikejar. Saat itu Ismail Basbeth mulai belajar, 
ia mulai main dengan orang yang punya rental DVD bajakan film 
pemenang FFI beberapa tahun yang lalu, sampai akhirnya empat 
tahun pertama belajar editing film dokumenter. Dan mulai aktif 
saat terlibat di Jogja-Netpac Asian Film Festival 2006, dan 
akhirnya memutuskan menjadi sutrdara tahun 2008 dengan 
membuat film pertamanya yang berjudul Hide and Sleep. Pada 
tahun 2012 berhasil terseleksi untuk berpartisipasi dalam Bernilae 
Talent Campus dan Berlin International Film Festival dan juga 
Asian Film Academy di Busan International Film Festival. 
c. Sinopsis film Mencari Hilal 
Film ini berlatar belakang di Yogyakarta. Di kota ini 
terdapat sebuah keluarga yang terdiri dar tiga anggota keluarga 
yaitu, Bapak Mahmud ( Deddy Sutomo ), Halida ( Erythrina 
Baskoro ), Helly ( Oka Antara ). Bapak mahmud adalah seorang 
pedagang sembako di sebuah pasar di yogjakarta, pak mahmud 
juga terkenal sebagai seorang yang sangat agamis yang mana 
beliau berjualan sambil berdakwah dan bersedekah dengan 
mematok harga penjualan di bawah rata-rata harga di toko 
lainnya. Hingga suatu ketika beberapa penjual toko di pasar 
tersebut melakukan protes terhadap Bapak Mahmud dengan 
alesan harga yang di patok Pak Mahmud terlalu rendah. 
Mereka beranggapan bahwa ketika harga penjualan di patok 
rendah maka nilai untung yang mereka dapatkan hanyalah sedikit. 
Namun Pak Mahmud mempunyai alasan kenapa harga di patok di 
bawah rata-rata yaitu berjualan dengan mencari ridho Allah dan 
serambi bersedekah kepada masyarakat. Pak Mahmud 
mempunyai seorang karyawan yang membantu dia berjualan di 
pasar. 
Suatu ketika Pak Mahmud bersilaturahmi ke rumah bapak 
Saiful teman Pak Mahmud semasa di pesantren. Disini pak 
mahmud membicara tentang hilal dimana Pak Mahmud 
mempunyaikeinginan untuk melakukan tradisi pada saat di 
pesantren dahulu. Pak Saiful memberikan saran agar Pak 
Mahmud mencari Pak Sofyan teman mereka sewaktu di pesantern 
untuk membicarakan masalah tentang penetapan hari raya idul 
fitri.  Pak Mahmud mempunyai watak yang sangat keras terhadap 
agama, Pak Mahmud tetap berpegang teguh apapun yang 
dilakukan hanyalah semata-mata mencari ridho Allah dan 
menerapkan perintah Allah dalam kehidupan sehari-hari. Adapun 
watak Sinta yaitu sangat menghormati dan menghargai pendapat 
sang Ayah. Helly adalah seorang yang sangat sibuk dalam 
kegiatan yang ia ikuti di kampus.  
Setting yang pertama yaitu di sebuah pasar, yang mana pak 
Mahmud sedang menonton televisi sembari melayani pembeli. 
Acara yang sedang dia lihat adalah menganai penetapan hari Idul 
Fitri, karena pada saat itu bertepatan dengan puasa ramadhan 
dimana penetapan tersebut mengunakan rukhyah. Pak mahmud 
mempunyai pendapat bahwa penetapan hari raya idul fitri 
haruslah menggunakan dengan hilal, hal itu dilakukan karena pak 
Mahmud masih menjalankan tradisi semasa di pesantren. Bahwa 
apabila penetapan hari raya idul fitri mengunakan hilal. 
Setting yang ke dua yaitu di sebuah rumah Pak Mahmud. 
Suatu ketika pak Mahmud ingin melakukan perjalanan bertemu 
dengan teman-temannya semasa di pesantren untuk 
membicarakan masalah hilal. Namun Sinta melarang sang ayah 
untuk melakukan perjalanan, karena kondisi sang ayah yang 
mempunyai penyakit jantung. Sinta khawatir dengan kondisi sang 
ayah ketika tiba-tiba penyakit yang dideritanya kambuh. 
Pada saat itu helly sedang berada didalam rumah untuk 
keperluan bertemu dengan Hilda. Helly berbicara kepada Hilda 
yang tak lain adalah kakak kandungnya untuk memberikan 
sebuah dokumen berupa kartu keluarga, untuk membuat passport 
guna memenuhi tugas kegiataan kampus untuk pergi ke luar 
negeri. Hilda akan membantu helly untuk membuatkan passport 
namun ada syarat yang harus dipenuhi oleh helly, syarat yang 
diberikan kepada Hilda yaitu helly harus menemani sang ayah 
untuk melakukan perjalan mencari hilal.  
Helly dengan jelas dan tegas menolak perintah sang kakak. 
Kemudian sinta menjelaskan kepad helly tentang kondisi sang 
ayah, haruslah ditemani oleh helly. Kemudian helly mau 
menemani sang ayah untuk melakukan perjalanan dengan iming-
iming akan di buatkan passport oleh sang kakak. 
Setting yang ketiga, yaitu di sebuah terminal. Helly 
bertanya kepada sang ayah kemana mereka akan pergi, namun 
sang ayah tidaklah menjawab pertanyaan helly, sang ayah hanya 
menjawab ketika kita melakukan sesuatu didasari oleh niat yang 
iklas maka akan dibantu oleh Allah. Pada saat perjalanan sang 
ayah tidak meninggalkan kewajibannya sebagai seorang muslim 
yaitu sholat lima waktu dan menjalankan puasa ramadhan karena 
pada saat itu bertepatan dengan bulan ramadhan. 
Kebalikan dengan helly disini dia tidak menjalankan sholat 
lima waktu dan berpuasa. Helly pemuda yang beragama islam 
namun dia tiak begitu taat kepada Allah. Dia beranggapan bahwa 
agama islam tidaklah sepatuh dan setaat yang dijalankan oleh 
sang ayah. Sesampai di sebuah perjalanan sang ayah kebingungan 
dengan rumah teman semasa di pesantren, pak mahmud 
menanyakan tentang alamat rumah temannya, sesampai di sebuah 
terminal pak mahmud menanyakan ke beberapa sopir angkutan 
umum tentang alamat temannya, namun tidak ada yang 
mengetahui tentang alamat tersebut.  
Pak mahmud menaiki salah satu angkutan umum untuk 
mengantarkan kerumah pak sofyan, namun sudah empat kali ganti 
angkutan umum dan melewati jalan yang sama ternyata belum 
ketemu juga dengan rumah pak sofyan. Helly merasa semakin 
kesal terhadap sang ayah ( pak mahmud ), karena ternyata alamat 
yang akan dituju sudah tidak ada lagi. Disini helly semakin kesal 
ketika anggota kegiatan kampus yang ia ikuti menghubungi agar 
segera mengumpulkan passport untuk bisa melakukan atau untuk 
ditugaskan ke negara Nikaragua. Namun helly tidak bisa berbuat 
apapun dia harus terus menemani sang ayah untuk melakukan 
perjalanan. Agar passport yang dijanjikan sang kakak bisa cepat 
dibuatkan. Pak mahmud meminta alamat pak Sofyan yang tak lain 
adalah teman pak mahmud sewaktu di pesantren. 
 Kemudian Pak Mahmud dan Helli menemukan sebuah 
penginapan untuk melakukan istirahat, namun pak mahmud tetap 
menanyakan alamat kepada karyawan di penginapan tersebut. 
Karyawan memberitahu tentang alamat yang akan dituju oleh pak 
mahmud. Tanpa basi basi pak Mahmud langsung melanjutkan 
perjalanannya. Namun sesampai alamat yang telah dituju ternyata 
pak sofyan sudah pindah, dan rumah yang dulu ditempati pak 
sofyan sudah di jual. Kemudian pak Mahmud meminta alamat 
rumah pak Sofyan yang baru kepada si pemilik rumah. 
Ditengah perjalanan pak Mahmud melakukan sholat karena 
pak mahmud sangat menjaga ketaatannya kepada Allah. Setelah 
sholat magrib para jamaah kumpul menjadi satu untuk melakukan 
buka bersama, tidak disangka pak Mahmud bertemu dengan salah 
satu teman semasa di pesantren yautu pak Junaidi. Pak Junaidi 
menyarankan sebelum ketemu pak Sofyan, pak Mahmud diajak 
bersilaturahmi dulu kerumah pak Arifin, yang tak lain adalah 
temannya semasa di pesantren. 
Disini pak Mahmud menjelaskan kepada Pak Arifin tujuan 
dia mencari Pak Sofyan yaitu untuk mencari hilal. Pak Arifin 
menjelaskan bahwa menara hero terakhir dipakai pada saat 
angkatannya Pak Arifin, oleh sebab itu Pak Arifin nemberikan 
saran kepada Pak Mahmud bahwa perjalanan yang akan ditempuh 
untuk sampai ke menara hero kurang lebih selama 2 jam. Untuk 
sampai ke menara hero maka harus melewati sebuah kabupaten 
Karangmadu dimana dahulu Pak Arifin mendirikan sebuah 
kelompok ngaji di salah satu masjid tersebut, Pak Arifin 
mencarikan dana infaq untuk masjid tersebut. Setelah adanya Pak 
Arifin kemajuan ekonomi di kabupaten tersebut meningkat.  
Kemudian pak Arifin beranggapan untuk mencalonkan diri 
sebagai Bupati, namun pak Arifin merasa sangat benci pada 
kenyataan yang ada semua warga di kabupaten Karangmadu 
tersebut tidak ada yang memilih pak Arifin. Oleh sebab itu pak 
arifin merasa dikianati oleh semua warga yang ada di kabupaten 
tersebut. Disini pak mahmud memberikan masukannya kepada 
pak arifin bahwa pak arifin memanfaatkan keadaan yang ada, 
tidak terima kepda pak Mahmud namun pak Arifin mencemooh 
pak Mahmud mengenai pekerjaan pak Mahmud sebagai penjual. 
Pak Arifin beranggapan bahwa penjual sembako do pasaran itu 
ekonominya sangatlah rendah.  
Kemudian pak Mahmud dan Helly melanjutkan perjalanan 
untuk mencari menara hero yang telah dijelaskan oleh pak Arifin. 
Helly mempunyai saran agar pak Mahmud pergi ke kecamatan 
untuk menanyakan alamat menara hero. Di tengah perjalanan pak 
Mahmud dan Helly bertemu dengan salah satu warga, helly 
menanyakan alamat kecamatan yang ada di desa tersebut. Salah 
satu warga tersebut memberikan saran agar pak Mamud dan Helly 
bertemu dengan pak Daniel tokoh yang bisa dimintai informasi 
tentang menara hero. Pak Daniel meminjamkan sebuah motor 
untuk perjalanan pak Mahmud dan Helly. Di tengah perjalanan 
pak Mahmud meminta Helly untuk mencari tempat yang bisa 
dipakai buat istirahat. Pak Mahmud ingin melaksanakan sholat 
dhuha, selesai wudhu paenyakit pak Mahmud kambuh namun pak 
Mamud tetap melanjutkan sholat dhuha, namun Helly tertidur 
pulas di samping sang ayah.   
Kemudian pak Mahmud dan Helly melanjutkan perjalanan 
untuk mencari menara hero, namun di tengah perjalan motor yang 
dipakai mereka macet. Helly dan pak Mahmud mendorong motor 
tersebut sampai di sebuah bengkel. Disini pak Mahmud dan Helly 
dibantu oleh seorang petani yang akan pergi ke sebuah desa yang 
akan dituju oleh pak Mahmud dan Helly. 
Di tengah perjalanan pak Mahmud melakukan buka 
bersama, sesampai di desa tersebut pak Mahmud sangat terkejut 
bahwa di desa tersebut sudah melakukan takbiran, padahal belum 
waktunya lebaran. Di desa tersebut sudah tradisi apabila malam 
takbiran keliling desa sambil membawa buah-buahan dan sayur-
sayuran.  Setelah buah-buahan dan sayuran tersebut didoakan 
maka semua warga berebut agar mendapatkan bagian dari itu. 
Disini pak Mamud melakukan sholat isya sedangkan helly 
meninmati tradisi yang ada. Setelah tradisi selesai pak Mahmud 
dan helly di suruh mencicipi hidangan yang diberikan oleh warga 
tersebut. Disini pak Mahmud menanyakan dari mana desa ini 
mengetahui tentang datangnya hari lebaran. Kemudian salah satu 
warga menjelaskan bahwa di desa sini menggunakan rukhyah, 
tapi pak mamud tetap pada pendiriannya bahwa harus 
menggunakan hilal.  
Salah satu warga disini menjelaskan bahwa dulu di desa ini 
juga menggunakan rukhyah hilal, mereka menetapkan hari 
lebaran juga di menara hero. Tidak lama Helly ingin langsung 
melanjutkan perjalanan untuk pergi ke menara hero, namun pak 
Mahmud menyuruh Helly untuk mendengarkan penjelasan 
tentang kebenaran dari warga tersebut. Disini pak Mahmud dan 
Helly terjadi kesalah pahaman, sehingga pak Mahmud mengusir 
Helly untuk pergi dari desa tersebut. 
Kemudian Helly langsung pergi dan tidak memikirkan sang 
ayah. Namun ditengah perjalanan Helly memikirkan sang ayah. 
Pak Mahmud pun juga tetap melakukan perjalanan untuk mencari 
menara hero sendirian. Di tenngah perjalanan pak Mahmud sangat 
lelah dan letih sehingga pak Mahmud pingsan di tengah tengah 
gurun, tanpa disadari ternyata Helly masih memiliki perasaan 
yang peduli terhadap sang ayah, Helly kembali untuk menemani 
sang ayah mencari menara hero. Dan Helly membawa sang ayah 
di bawah pohon untuk beristirahat sejenak, disini pak Mahmud 
meminta maaf kepada sang anak sudah keras kepala terhadap 
pemikirannya. 
Kemudian Helly menuntun sang ayah untuk mencari 
menara hero dan menaiki menara hero untuk melihat hilal. 
Akhirnya pak Mahmud dan Helly berhasil sampai menara hero, 
pak Mahmud menunjukkan hilal kepada Helly. Setelah melihat 
hilal di menara hero, tidak lama kemudian pak mahmud 
meninggal dunia. Cita-cita pak Mahmud untuk mencari hilal 
sudah dilaksanakan oleh helly. Helly mendapatkan banyak 
pelajaran dari perjalanan sang ayah dimana kegigihan dan 
kesabaran untuk mendapatkan sesuatu harus didasari dengan 
niatan yang ikhlas dan hanya semata-mata mencari ridho Allah 
tanpa melaliakan kewajiban sebagai hamba-Nya. 
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e. Penokohan dalam film Mencari Hilal 
1) Mahmud 
Gambar 1 (Mahmud) 
 
 
 
 
 
Mahmud adalah tokoh utama dalam film Mencari Hilal. 
Tokoh Mahmud ini diperankan oleh Deddy Sutomo. Mahmud 
dikenal sangat religus, dia juga sangat dikenal memiliki sifat 
keras kepala mengenai hal beribadah kepada Allah. Misalnya 
saat dia memberikan ceramah terhadap jamaahnya di lingkungan 
rumah sekitrnya dia memberikan ceramah bahwa apapun yang 
manusia lakukan harus senantiasa beribadah kepada Allah.   
2) Arifin 
Gambar 2 (Arifin) 
 
Arifin yang merupakan sahabat Mahmud waktu dipesantren 
yang diperankan oleh Torro Margens. Dalam film tersbut, 
Arifinsangat dikenal memiliki sifat yang sangat sombong dan 
pendedam. Seperti contohnya Arifin memberikan bantuan di 
sebuag desa dengan tujuan dia mau mencalonkan diri sebagai 
Bupati, Arifin memanfaatkan bantuannya agar dia dipilih 
menjadi seorang Bupati. Namun Arifin tidak memang dalam 
pemilihan Bupati dan dia memiliki rasa dendam terhadap desa 
tersebut. 
3) Halida 
Gambar 3 (Halida) 
 
Halida yang diperankan oleh Erythrina Baskoro merupakan 
kakak dari Helly. Dalam film Halid bekerja sebagai salah satu 
karyawan di Dinas Perhubungan. Ia terkenal sabar dan 
penyayang. Dalam film  tersebut Halida dikisahkan sebagai 
seorang yang sangat sayang tehadap keluarganya, dia juga 
dikenal sebagai seorang yang sangat sabar, sabar dalam 
menghadapi sifat adiknya yang juga sangat keras kepala. Halida 
disini sebagai penengah antara Ayah dan adiknya saat 
bertengkar, Halida berusaha agar tidak ada perselisihan antara 
Ayah dan Adik kandungnya. 
4) Helly 
Gambar 4 (Helly) 
 
Helly yang diperankan oleh Oka Antara, merupakan anak 
ke dua dari Mahmud. Dia sangat dikenal sebagai seorang aktivis 
disalah satu kampus ternama di Yogyakarta. Seperti Ayahnya 
yang memiliki sifat keras kepala, Helly juga memiliki sifat keras 
kepala. Helly yang mempunyai pemikiran yang sangat 
bertentangan terhadap sang Ayah, maka sering terjadi perbedaan 
terhadap keduanya. 
2. Nilai-Nilai Pendikan Islam dalam Film Mencari Hilal 
Nilai pendidikan Islam adalah penataan individual dan sosial 
yang dapat menyebabkan seseorang tunduk taat pada Islam dan 
menerapkannya secara sempurna di dalam kehidupan individu dan 
masyarakat (Abdurrahman an-Nahlawi,1992: 41). Dalam film 
Mencari Hilal terdapat Nilai-nilai Pendidikan Islam yang terdalam 
dalam beberapa scene. 
a. Nilai Khuluqiyah 
1) Scene 1 
Suatu pagi hari di sebuah Pasar tradisional seperti 
biasanya Pak Mahmud melayani pembeli dengan ramah dan 
sopan. Dengan sifat yang selalu jujur pak Mahmud 
memberikan dagangannya kepada pembeli selalu apa adanya. 
Pak Mahmud : “Wah ini buk tinggal satu, tapi ya itu 
kondisinya begini kalengnya, atau ibuk 
cari di toko yang lain supaya dapat yang 
lebih bagus, tapi ya monggo di presani” 
Pembeli  “ Di toko lain harganya pada sudah naik 
Pak Mahmud, makanya saya beli di toko 
njenengan, sudah enggak apa-apa saya 
ambil yang ini saja” 
Pak Mahmud : “Harganya memang mepet, tapi kalau 
ridho dengan kondisi kaleng kayak gitu 
enggak apa-apa” 
Pembeli : “Sudah Pak Mahmud saya ridho ikhlas, 
amibil yang itu saja” 
Pak Mahmud : “Ini nggih.” 
Pembeli :“Pareng, Pak” 
Pak Mahmud : “Monggo” 
Pembeli 2 :“Pak saya beli beras ini 50 kg” 
Pelayan  :“Maaf bu, stock di gudang masih 70 kg 
ibu ambil 20 kg saja ya” 
Pembeli 2 : “Loo, sampean itu bagaimana, saya beli 
50 kg kalau perlu saya naikkan harganya 
menjadi 10 ribu, ambil semua stock di 
gudangmu!” 
Pak Mahmud : “Astagfirullahhaladzim, nanti kalau ada 
orang lain yang membutuhkan 
bagaimana?” 
Pembeli 2 : “Loo, sampean itu gimana to pak 
pedagang diajak untung kok enggak mau!” 
Pak Mahmud : “Saya tidak berdagang, tapi saya 
beribadah” 
Dari dialog diatas Pak Mahmud mempunyai sifat jujur, 
sopan dan syukur. Dalam dialog tersebut juga terdapat nilai-
nilai pendidikan Islam apabila kita menjalankan sesuatu 
dengan jujur maka akan mendapatkan balasan yang baik, dan 
segala sesuatu harus diniatkan untuk beribadah kepada Allah. 
2) Scene 3 
Malam hari disebuah masjid pak Mahmud memberikan 
sedikit wejangan kepada para jamaah. Seperti basanya pak 
Mahmud berdakwah dengan santai, tetapi mengena dihati 
para jamaah. Berikut dialog mereka: 
Pak Mahmud : “Lo kemana orang betiga tadi ?” 
Jamaah  : “Sudah pergi pak, katanya mau cari baju 
lebaran” 
Pak Mahmud : “Ibadah kok setengah-setengah, puasa tu 
harus bias menahan lapar, menahan haaus, 
menahan nafsu, dan menahan godaan. 
Ibadah yang setengah-setengah itu adalah 
ciri manusia yang munafik. Inti dari 
tausiyah saya malam hari ini mengenai 
kemunafikan. 
Usrok  : “Maaf pak, saya mau pamit dulu” 
Pak Mahmud : “Bentar dulu kan belum salat witir” 
Usrok  : “Nanti saja pak, di rumah sehabis tahajud 
mau ke pasar dulubelanja, maklum mertua 
yang minta” 
Pak Mahmud : “Kamu itu takut sama Allah atau 
mertuamu?” 
Usrok  : “Ya pada Allah to pak. Kan Allah yang 
sudah mentakdirkan saya mempunyai 
mertua yang galak, apalagi saya masih 
numpang. Allah Maha Tau lah pak 
kenapa” 
Dari dialog diatas pak Mahmud mempunyai  sifat 
penyabar dan pak Mahmud menunjukkan bahwa adanya 
interaksi antara warga sekitar (masalah muamalah). Dan 
disini juga ditunjukkan bahwa pak Mahmud mempunyai sifat 
toleransi kepada jamaahnya. 
3) Scene 4 
Malam hari seperti biasanya pak Mahmud selesai sholat 
isya berjamaah dan memberikan sedikit tausiyah, dia 
langsung pulang kerumah. Namun ditengah perjalanan pak 
Mahmud dihadang oleh sejumlah bapak-bapak dan ibu-ibu 
paguyuban berdagang dipasar Tradisional, mereka 
mengajukan protes terhadap pak Mahmud. Berikut dialog 
mereka: 
Pak Gatot : “Assalamuala‟ikum (berjabat 
tangan)” 
Pak Mahmud : “Wa‟alaikumsalam” 
Pak Gatot : “Saya mewakili paguyuban dan 
teman-teman mempunyai keluhan 
terhadap bapak” 
Pak Mahmud : “Ya, mumpung lagi dibahas pak 
Gatot. Saya mengingatkan kepada 
kalian semua, agar bertaubat sebelum 
di siksa di akhirat. Terus terang harga-
harga kalian mencekik masyarakat 
harus diturunkan. Soalnya beribadah 
melalui berdagang itu mestinya…!” 
Ibu-ibu Paguyuban : “Apa kalau kita bangkrut mereka 
juga ikut nanggung pak. Paling-paling 
juga mereka pindah ke toko lain. 
Dagang itu ya dagang, banyak untung 
karena banyak barang yang dijual, 
kalau tidak untung ya jangan sampai 
tombok (rugi)” 
Pak Mahmud : “Ibu, berdagang itu tidak selalu 
mencari untung, tapi yang penting 
ridho Allah” 
Ibu-ibu Paguyuban : “Bapak ini gimana, biar warung 
bapak ramai oleh pembeli?” 
Pak Mahmud : “ kalian itu punya agama tidak?” 
Ibu-ibu Paguyuban : “Eee…urusan bapak ini tentang 
harga kalau bapak menjual harga 
dibawah toko kita, kita yang tidak 
dapat untung. Kalau mau 
menyekolahkan anak gimana?” 
Pak Mahmud : “Sabar-sabar biar saya jelaskan” 
Ibu-ibu Paguyuban : “Tidak perlu intinya bapak merusak 
harga agar semua membeli di took 
bapak. Bedanya kita enggak pinter 
jual agama kaya sampean. Ayo balik 
aja yu enggak bias di ajak ngomong” 
Pak Gatot : “Assalamuala‟ikum” 
Pak Mahmud : “Waala‟ikumsalam” 
Dari dialog tersebut pak Mahmud mempunyai sifat 
yang penyabar, tegas, jujur, dan toleransi. Pak Mahmud 
mampu memposisikan dirinya sebagai pedagang yang 
mencoba membantu masyarakat dikalangan bawah. Pak 
Mahmud bertujuan untuk memegang tali persaudaraan antara 
paguyuban dagang dengan masyarakat agar terjalin dengan 
baik. 
4) Scene 7 
Pagi hari pak Mahmud mempunyai rencana untuk 
mencari hilal, namun dihalangi oleh anak perempuannya 
Hilda. Secara tidak sengaja anak pak Mahmud, Heli yang 
tidak serumah dengan pak Mahmud pulang kerumah. Bukan 
untuk menjenguk pak Mahmud melainkan mempunyai tujuan 
sendiri untuk urusan pribadinya. Berikut dialog mereka: 
Hilda : “Bapak mau kemana?” 
Pak Mahmud : “Ada urusan” 
Hilda : “La iya mau kemana?, bapak ini lo sama 
siapa berangkatnya?” 
Pak Mahmud : “Sendiri”  
Hilda : “Ya Allah pak…pak, periksa ke dokter 
dulu ngih?” 
Pak Mahmud : “Lo ora popo kok disuruh ke dokter” 
Hilda : “Pak, kamu harus ke dokter jangan-jangan 
asam urat” 
Pak Mahmud : “Nduk (menepuk bahu) sebentar lagi kan 
mau lebaran, Bapak besuk mesti berangkat” 
Hilda : “Astagfirullah pak, kalau ada apa-apa 
dijalan pripun?” 
Hilda : “Urusannya gak segampang itu hel” 
Heli : “Ya dicoba dulu lah mbak” 
Hilda : “Salah sendiri, kenapa gak dari kemarin 
pulang. Oh…iya lupa ini bukan rumahmu 
lagi to, aku bukan kakakmu lagi, bapak 
bukan bapakmu lagi. Kami nini Cuma 
orang-orang yang menyimpan kartu kelurga 
kamu saja” 
Heli : “Enggak usah dipanjang-panjangin lah 
mbak, habisin waktu buat marah-marah 
saja. Ada loo orang yang butuhin aku” 
Hilda : “Mana? Nicaragua itu?” 
Emangnya kamu itu aktivis yang penting 
banget po, sampai-sampai keluarga sendiri 
jadi enggak penting”  
Heli : “Kenapa masih di bikin rumit seperti ini 
sih, aku datang ke rumah ini Cuma mau 
ngambil KK dan Akta supaya bisa bikin 
paspor, selesai” 
Hilda 
 
: “Heh…ini dekat dengan lebaran enggak 
bias jadi 2 atau 3 hari, apa kamu pikir 
orang-orang enggak butuh libur?” 
Heli : “ Mbak kalau gitu mbak harus bantu aku, 
situasiku sudah penting banget mbak aku 
cuma punya waktu 2minggu untuk pergi ke 
Nicaragua. Aku pikir kalau punya orang 
dalam kan prosesnya bisa cepat” 
Hilda : “Hee…jarene aktivis kok ngajak KKN 
(sambil tersenyum) aktivis opo?” 
Heli : “Ini kan beda, aku juga gak akan minta 
bantuan sama kamu missal kamu enggak…” 
Hilda :“Ini bulan puasa, belajar respect sedikit. 
Pak…pak…bapak (sambil mengambil tas 
yang sudah diangkat pak Mahmud). Yang 
satu mau mencari hilal, yang satu mau ke 
Nicaragua. Ya Allah Gusti paringono sabar, 
ya sudah terserah bapak kalau mau macam-
macam tapi ya ke dokter dulu to pak” 
Pak Mahmud : “Sudah nduk?” 
Hilda : “Sampun”  
Pak Mahmud : “Ya udah kalau begitu saya berangkat dulu 
ya” 
Hilda “Pak,,,bapak. Ya Allah bapak ini lo bapak 
ke dokter dulu ya nanti saya antar” 
Pak Mahmud : “Nduk nanti kalau bapak sampai 
meninggal belum melihat hilal bapak 
enggak ridho (menepuk bahu Hilda)” 
Hilda : “Pak, kalau bapak sampai ada apa-apa 
saya gak bias maafin diri sendiri pak. 
Sampun to pak monggo pak (menggandeng 
tangan pak Mahmud untuk masuk ke dalam 
rumah) apa bapak tega membiarkan saya 
seumur hidup ngarasa bersalah?” 
Pak Mahmud : “Nak, bapakmu ini sudah tua enggak ada 
kesempatan lagi untuk (sambil mata 
berkaca-kaca)” 
Hilda : “Orang tua Hilda cuma bapak, tolonglah 
mengerti pak. Yo sampun, bapak boleh 
pergi asalkan…” 
Pak Mahmud : “Asalkan apa?” 
Hilda : “Hpnya dibawa ya pak tapi aktif, obat?” 
Pak Mahmud “Obat, ora lali” 
Hilda “Satu lagi ya pak” 
Pak Mahmud : “Apa?” 
Hilda : “Harus ditemani oleh Heli. 
Heh…(menunjuk arah pak Mahmud)” 
Heli “Aku dating kesini untuk mengurus paspor 
bukan ngurusin bapak” 
Hilda : “Heh…apa aktivis semua kaya kamu gitu 
Hel? 
“Negara lain dibelaian nemenin bapak 
sendiri aja enggak mau” 
Heli “Apa bapak pernah nemenin ibu selama ibu 
sakit?” 
Hilda : “Menurut kamu, almarhum ibu akan 
senang, melihat kamu tidak hormat gitu 
sama bapak?” 
Pak Mahmud : “Sudah” 
Hilda : “Pak…” 
Pak Mahmud : “Kalau mau ikut suruh cepat” 
Heli : “Aku enggak mau” 
Hilda : “Sudah, kamu mau paspormu jadi apa 
enggak? Sana” 
Dari dialog tersebut pak Mahmud mempunyai sifat 
tegas, sabar, dan selalu berpegang teguh terhadap 
pendiriannya. Sedangkan Heli mempunyai sifat yang egois, 
tidak penyabar, dan selalu melawan nasehat kedua orangtua. 
Adapun sifat Hilda yaitu penyabar, mempunyai persaudaraan 
yang sangat erat, pemaaf dan selalu berbakti kepada 
orangtua. 
5) Scene 9 
Pagi hari disebuah terminal, pak Mahmud yang 
mempunyai keinginan untuk mencari Hilal akhirnya ditemani 
oleh anak laki-lakinya, namun di terminal tersebut Heli dan 
Pak Mahmud sama-sama tidak senang terhadap sifat mereka. 
Berikut dialog mereka: 
Heli 
 
: “Jadi bapak enggak mau bilang kita mau 
kemana?” 
Pak Mahmud : “Kalau dijelaskan nanti kamu semakin 
banyak tanya” 
Heli : “Enggak salah kan, kalau orang bertanya?” 
Pak Mahmud : “Ada kalanya orang itu kadang harus 
berlaku kaya Nabi Qidir” 
Heli : “Kenapa dengan Nabi Qidir?”  
Pak Mahmud : “Khusus untuk kamu bapak ini kaya Nabi 
Qidir, yang berbicara dengan orang buta 
huruf” 
Heli : “Ya…silahkan bikin rusuh mumpung 
memakai pakaian jubah kaya gitu (melihat 
jihad-jihad sedang lewat di depan terminal)”  
Pak Mahmud 
 
: “Sepertinya mereka itu baik, 
mengingatkan untuk semua orang supaya 
  
tidak salah jalan, seperti kamu” 
Heli : “Seperti aku?” 
Pak Mahmud : (mengangguk-ngangguk) 
Dari dialog diatas pak Mahmud mempunyai sifat yang 
penyabar, berjiwa besar, toleransi, tidak banyak bicara dan 
tidak egois. Sabar dalam membimbing anaknya untuk selalu 
berada dijalan yang benar. 
6) Scene 17 
Pada siang hari pak Mahmud dan Heli berkunjung ke 
rumah salah satu teman terdekat pak Mahmud, namun teman 
pak Mahmud sudah pindah, pak Mahmud bertujuan untuk 
membicarakan masalah Hilal kepada teman yang dulu 
bersama di pesantren. 
Pak Mahmud : “Assalamualaikum (mengetuk pintu)” 
Pemilik Rumah : “Ada apa pak?” 
Pak Mahmud : “Bisa bertemu dengan pak Sofyan?” 
Pemilik rumah : Pak Sofyan sudah pindah, ini malah 5 
tahun saya beli rumahnya” 
Pak Mahmud : “Bisa tahu alamatnya yang baru pak?”  
Pemilik rumah : “Bapak ini apanya pak Sofyan? Dan 
ada keperluan apa ketemu dengan pak 
Sofyan?” 
Pak Mahmud : “Saya teman pesantren waktu muda 
dulu, ada sesuatu yang harus dibahas”  
Pemilik rumah “Maaf ya pak, kalau boleh tahu sesuatu 
yang ingin dibahas itu tentang apa ya 
pak? Maksudnya nanti kan saya jadi 
enggak enak kalau pak Sofyan ada apa-
apa” 
Pak Mahmud : “Wah susah untuk menjelaskannya 
pak. ingsaAllah saya tidak akan bikin 
rusuh sama pak Sofyan demi Allah pak 
saya ini orang baik, ingin ketemu saya 
ini teman dekat” 
Pemilik rumah : “Tunggu sebentar pak” 
Heli : “Jadi sebenarnya bapak ini belum 
mengerti kita ini mau kemana?” 
Pak Mahmud : “Kapan bapak bilang pernah 
mengerti” 
Heli : “Lah dari kemarin bapak seolah-olah 
ngerti banget tujuan kita mau kemana. 
Tau kayak gini enggak mungkin 
perjalanan 2 atau 3 hari pak, waktuku 
mepet” 
Pak Mahmud : “Kenapa mesti ikut?” 
Pemilik rumah : “Kalau memakai mobil pribadi paling 
ya 2jam pak perjalananya, tapi kalau 
naik angkot paling 4jam pak 
perjalannaya, ini pak alamatnya” 
Pak Mahmud : “Subhanallah, terima kasih. 
Assalamualaikum” 
Pemilik rumah : “Waalaikumsalam” 
Dari dialog tersebut pak Mahmud memiliki sifat sopan, 
jujur, amanah dan tawakkal. 
7) Scene 23 
Malam hari pak Mahmud dan Helli bertamu dirumah 
pak Arifin dengan tujuan pak Mahmud ingin membicarakan 
soal Hilal kepada pak Arifin. Namun pak Arifin tidak 
menanggapi tujuan dari pak Mahmud. Berikut dialog mereka: 
Pak Arifin : “Mud, kembali ke soal niatmu tadi. 
Angkatanku itu yang pertama dan terakhir 
pergi kesana Menara hiro namanya sebelum 
akhirnya kirab dipindahkan ke telaga 
pekerti” 
Pak Mahmud : “Mas Arifin bisa mengantarkan kami 
ketempat lokasi?” 
Pak Arifin : “Naik mobilku cuma 2jam perjalanan dari 
sini, tapi masalahnya begini mud kita 
kesana harus melewati kabupaten 
Karangmadu dan aku sudah mengharamkan 
kakiku untuk kesana sejengkalpun. Aku 
benar-benar sakit hati dengan masyarakat 
disana Mud. Kabupaten itu dulunya 
kabupaten yang tertinggal, tertinggal 
ekonominya imannya apalagi, 
naudzubillamindzalik. Aku disana itu 
ngurus satu masjid anak-anak tak ajarin 
ngjai, tak carikan dana donator infak 3tahun 
kemudian ekonomi mereka tumbuh tapi ya 
itu dasar enggak ngerti balas budi. Aku itu 
menyalonkan jadi bupati mereka enggak 
milih aku Mud” 
Pak Mahmud : “Astagfirullah…Jadi mas Arifin itu 
malah?” 
Pak Arifin : “Malah opo? Enggak boleh jadi bupati? 
Jadi apa? Pedagang kaya kamu itu? 
Weladalah…Udah mlarat ngumpulin uang 
buat umrah saja susah” 
Pak Mahmud : “Sudahlah mas, kembali soal hilal tadi 
bagaimana?” 
Pak Arifin : “Sudahlah Mud…mud kamu itu sudah tua 
masalah kirab-kiraban sudah selesai” 
Pak Mahmud : Saya belum mas, saya masih butuh tapak 
tilassupaya bangkit memperjuangkan umat” 
Pak Arifin : “Ummat? Ummat yang mana? Umat 
pembeli tokomu itu? Kemashalahatan apa? 
Ha? Kamu mikir tinggi-tinggi begini yang 
mereka hanya tahu lebaran pakai baju baru. 
Intinya hidup itu jual beli kalau hidup kamu 
mau jalan jangan jungkir balikkan 
dagangan” 
Heli : “Menurutku pakde salah. Perjuanagan 
untuk perubahan itu bukan orang-orang 
yang takut rugi lo pakde. Ya…jadi kalau 
pakde enggak punya nyali lagi untuk 
berbuat besar jangan ajak bapak saya untuk 
menjadi orang kalah” 
Pak Arifin : “Welaaa…kamu bicara (berdiri sambil 
menunjuk-nunjuk muka Heli)” 
Pak Mahmud : “Mas…mas sudah akau pamit 
saja(mengulurkan tangan)” 
Dari percakapan diatas dapat dilihat bahwa pak 
Mahmud memilki sifat sopan santun terhadap semua orang, 
sabar dalam menghadapi keras dan egoisnnya dari sifat pak 
Arifin, menjalin silaturahmi dengan baik terhadap sesama. 
Adapun sifat dari pak Arifin yaitu keras kepala, tidak 
bersabar dan egois.  
8) Scene 31 
Malam hari di serambi masjid di suatu dusun, Pak 
Mahmud dan sebagian warga yang selesai melalukukan 
kenduren berbincang-bincang menganai aqidah masing-
masing. Berikut dialog mereka: 
Warga : “Ini pak (memberikan secangkir 
minuman)” 
Pak Mahmud : “Matur suwun” 
 
Warga : “Silahkan dibaca kitab ini pak 
(menyodorkan sebuah kitab) barangkali 
pemahaman bapak tidak sepotong-potong, 
dan cara pandang bapak sedikit berbeda” 
 
Pak Mahmud : “Bicara soal aqidah itu memang harus 
blak-blakan” 
 
Warga : “(Mengangguk-ngangguk)” 
 
Pak Mahmud : “Terserah mau diterima atau tidak, bukti 
ini saya bawa (sambil tersenyum)” 
Warga : “Silahkan” 
Dari percakapan diatas pak mahmud memiliki sifat 
sabar, pemaaf, toleransi dan mampu memegang prinsip yang 
sudah pak Mahmud ikuti. Pak Mahmud tidak memiliki sifat 
memaksa dan egois akan kepercayaan yang diyakini untuk 
diikuti oleh warga sekitar disitu. 
b. Nilai I‟tiqadiyah 
1) Scene 10 
Pagi hari dipinggir jalan pak Mahmud dan Heli turun 
dari bus untuk melakukan ibadah terlebih dahulu. Berikut 
dialog mereka: 
Kernet : “Ini wes dihitung kabeh ya om?” 
Pak Mahmud : “Wah…ini ada masalah, saya dirugikan 
ini” 
Kernet : “Maksudnya pie to pak?”  
Pak Mahmud : “La…busnya kan baru jalan setengah 
perjalanan, ini hakmu saya enggak mau 
kalau diakhirat nanti aku di bahas” 
Kernet : “Pie to bapak iki?”: 
Heli : “Jadi ini kita diturunkan? Lo…pak?” 
Pak Mahmud: : (berjalan menuju sebuah masjid) 
Dari dialog tersebut pak Mahmud memiliki sifat jujur, 
terpercaya dan selalu beriman kepada Allah. Pak Mahmud 
memiliki sifat jujur karena tidak mau bebannya nanti dibawa 
sampai akhirat apabila kelebihan uang yang diambilnya. Pak 
Mahmud percaya bahwa nanti akan ada pembalasan dengan 
apa yang telah kita lakukan di dunia. 
2) Scene 13 
Malam hari disebuah penginapan pak Mahmud masih 
mencari alamat yang dituju dengan mencari informasi dengan 
pelayan dipenginapan tersebut. Berikut dialog mereka: 
Pelayan  
 
: “Seingat saya ditahun 81 itu namanya 
sudah diganti pak, kalau gak salah mereka 
menyebutnya bukit emas” 
Pak Mahmud : “O…dari telaga pekerti jadi bukit emas 
(mengangguk-ngangguk)” 
Pelayan : “Soalnya disana itu banyak orang menjadi 
kaya karena ngurusin tambang kapur itu 
pak” 
Pak Mahmud : “O…bu, kalau saya kesana harus naik apa? 
Supaya sebelum magrib sampai” 
Pelayan : “Wah, gimana ya pak tempat itu sangat 
terpencil kalau bapak naik angkot susah, 
kalau nyater mobil omprengan mau?”  
Pak Mahmud : “Wee…ada to? Kira-kira berapa buk?” 
Heli : “Memang sudah mengerti mau kemana?” 
Pak Mahmud : “Orang kalau dekat dengan Allah selalu 
diberi petunjuk (berjalan ke luar kamar)” 
Heli : “Ya…istirahatlah dulu lah, santai-santai 
dulu ini kan sudah mau buka, mau makan 
enggak sih (berjalan menyusul pak 
Mahmud)?”  
Dari dialog tersebut pak Mahmud memiliki sifat 
tawakal kepada Allah, pak Mahmud percaya kalau segala 
usaha yang dilakukan pasti ada jalan yang sudah diatur oleh 
Allah, dan apabila kedekatan kita dengan Allah pasti Allah 
akan menunjukkan jalan yang terbaik. 
3) Scene 18 
Siang hari setelah mendapatkan alamat teman pak 
Mahmud waktu di pesantren, pak Mahmud bergegas untuk 
pergi ke sebuag stasiun untuk mencari alamat yang telah 
didapatkan, namun sebelum menaikki  bus pak Mahmud dan 
Heli sempat terjadi perdebatan karena berbeda pikiran. 
Heli : “Nanti kalau alamatnya enggak ketemu 
lagi gimana? Percuma lo kita buang-buang 
waktu” 
Pak Mahmud : “Kalau langkahmu hanya untuk Allah 
tidak ada yang percuma”  
Heli : “Kenapa mesti mempersulit hidup kayak 
gini to pak kalau teknologi ada, ahli juga 
ada. Kalau mau mencari hilal cepat 
mengapa dibikin lama?” 
Pak Mahmud : “Dari dulu memang bapak begini” 
Heli : “Sekarang aku mau tanya, apa yang 
namanya ibadah harus mempersulit hidup?” 
Pak Mahmud :“Apa yang namanya hidup hanya sebatas 
sulit dan gampang? Ha…(sambil tertawa 
dan masuk ke dalam bus)” 
Dari percakapan diatas pak Mahmud memiliki sifat 
tawakkal, apapun yang kita lakukan apabila diniatkan karena 
Allah pasti akan bernilai ibadah. Kehidupan bukan sebatas 
susah dan mudah namun disini pak Mahmud mengajarkan 
bahwa kehidupan seseorang tergantung niat dan keimanan. 
c. Nilai Amaliyah 
1) Scene 30 
Malam hari disuatu dusun, Pak Mahmud dan Heli 
menyaksikan takbir keliling yang telah diadakan di dusun 
tersebut, pak Mahmud yang belum bisa menerima bahwa 
telah ada takbiran yang menandakan bahwa besuk sudah 
lebaran dan tujuan pak Mahmud untuk melihat Hilal belum 
terwujudkan. Berikut dialog mereka: 
Pak Mahmud : “Astagfirullahhaladzim…ini kan belum 
lebaran” 
Heli dan pak 
Mahmud: 
: “(Berjalan mengikuti arah takbir keliling 
di Dusun Samar)” 
Pak Mahmud : “(sholat dan berdzikir didalam masjid)” 
Warga : “Tugas tuan rumah itu membuat tamu 
kenyang nak Heli. Apa lagi malam 
kenduren takbir seperti ini. Nah…tugas 
tamu itu menghabiskan (tersenyum), mari. 
Biar selamat, biar rezeki lancar, biar 
barokah tadi juga sudah didoakan” 
Pak Mahmud : “Dari mana bapak tahu kalau besuk akan 
lebaran?” 
Warga : “Kami memang menggunakan nisab 
munjit pak” 
Pak Mahmud : La…tapi kan harus pakai hisab rukyah 
pak? Pokoknya hilal dan ini sudah 
disepakati ulil amri” 
Warga : “Memang pak, dulu disini memang ada 
warga yang lebaran menggunakan rukyat 
hilal, mereka dulu sebelum lebaran selalu 
melihat di Menara hiro sana” 
Heli : “Nah…itu yang dari tadi saya mau tanya, 
dimana ya letaknya?” 
Warga : “Ah…itu 4km lagi kearah utara dek. Ya 
tapi harus jalan kaki soalnya jalannya belum 
beraspal, soalnya sudah lama sekai tidak ada 
yang mengunjunginya” 
Heli : “Oke baik, 4km lagi kea rah utara kalau 
begitu kita pamit soalnya mau (berdiri)” 
Pak Mahmud : “Sebentar Heli, biarkan bapak 
menyampaikan kebenaran” 
Heli 
 
: “(Duduk) kebenaran apa lagi sih pak? 
Kebenaran versi siapa dulu yang kita 
bicarakan?” 
Pak Mahmud : “Murtad (dengan muka yang sangat 
marah)” 
Heli : “Kenapa? Karena aku banyak pertanyaan? 
Aku banyak pertanyaan juga biar plong pak 
rasanya, bukan asal melawan bapak. Bapak 
enggak takkut kalau selama ini yang bapak 
percayai salah?” 
Pak Mahmud : “Pergi, kamu bukan anakku lagi” 
Heli : “Demi dakwah lo bapak ninggalin ibu 
selama sakit. Aku kalau punya pilihan lagi 
enggak mau mempunyai bapak seperti 
bapak. Memang bapak mengerti soal agama, 
tapi tidak tahu caranya menjadi ayah yang 
baik seperti apa (berdiri lalu berjalan 
meninggalkan pak Mahmud) permisi” 
Dari percakapan diatas pak Mahmud memiliki sifat 
yang tawakkal, sopan santun terhadap semua orang, bersabar, 
selalu berserah diri kepada Allah dan selalu berpegang teguh 
terhadap pendiriannya, namun pak Mahmud juga memiiki 
sifat yang sangat tegas terhadap sesuatu yang menyangkut 
masalah tentang keimanan.  
2) Scene 24 
Siang hari pak Mahmud dan Hely melanjutkan 
perjalanan, namun ditengah perjalanan pak Mahmud merasa 
kurang enak badan. Dan pak Mahmud selalu menjalankan 
apa yang sudah menjadi kebiasaan Pak Mahmud untuk selalu 
beristiqomah menjalankan perintah Allah. 
Heli : “Ngantuk pak?” 
Pak Mahmud : “Istirahat dulu disana (menunjuk sebuah 
gubuk di pinggar jalan dekat dengan sawah) 
bapak mau sholat dhuha dulu” 
Heli : “Bapak enggak bangunin aku?” 
Pak Mahmud : “Habis kamu tidurnya angler” 
Heli : “Tapi ya tetap harus bangunin lo pak, udah 
telat banget ini pak harus berangkat” 
Pak Mahmud : “Ya, bismillahhirrahmannirrahim” 
Heli : “enggak apa-apa pak?” 
Pak Mahmud : “Kakiku kesemutan” 
Dari dialog diatas Pak Mahmud memiliki sifat 
penyabar, ikhlas, dan selalu tawakal kepada Allah. Apapun  
situasi dan kondisi Pak Mahmud selalu menjalankan perintah 
Allah.  
B. Analisis Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Film Mencari Hilal 
Nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam Film 
Mencari Hilal ditunjukkan dalam deskripsi cerita, dialog, dan tanggapan 
para tokoh dalam menghadapi berbagai permasalahan. Cerita dalam 
Film Mencari Hilalmengandung pesan yang ingin disampaikan kepada 
penonton. Setiap tindakan dan perbuatan manusia, selalu di motivasi 
oleh adanya nilai-nilai, baik secara sadar atau tidak sadar. Karena nilai 
merupakan kegiatan kreatifitas manusia dalam mempresepsikan suatu 
hal. Pemahaman yang  berbeda-beda sering kali muncul  dari  penonton 
karena  berbedanya kemampuan penonton untuk melihat lebih dalam. 
Untuk mengetahui pesan dibalik Film Mencari Hilal. Penjabaran nilai-
nilai  pendidikan Islam yang terkandung dalam Film Mencari Hilal ini 
akan penulis paparkan berikut ini: 
1. Nilai Khuluqiyyah 
Nilai Khuluqiyyah adalah nilai yang berkaitan dengan etika, 
kesusilaan, budi pekerti, adab, atau sopan santun yang menjadi 
perhiasan bagi seseorang dalam rangka mencapai keutamaan, seperti 
jujur (sidiq), terpercaya (amanah), adil, sabar, syukur, pemaaf, tidak 
bergantung pada materi (zuhud), menerima apa adanya (qana‟ah), 
berserah diri kepada Allah (tawakkal), malu berbuat buruk, 
persaudaraann (ukhuwah), toleransi (tasamuh), tolong-menolong 
(ta‟awun), dan saling mennaggung (takaful), adalah serangkaian 
bentuk dari budi pekerti yang luhur (Akhlaq al-karimah). 
Adapun nilai-nilai Khuluqiyyah yang terkandung dalam film 
Mencari Hilal antara lain: 
a. Jujur 
1) Scene 1 
Dalam scene ini digambarkan disebuah pasar 
tradisional yang selalu ramai akan pembeli, namun akhir-
akhir ini para pedagang menaikkan harga barang 
penjualannya untuk mencari untung yang sangat tinggi. 
Namun disini Pak Mahmud tidak terpengaruh oleh para 
pedagang yang lainnya untuk menaikkan harga dagangannya 
dikarenakan niat pak Mahmud untuk berdang bukanlah 
mencari untung yang banyak, melainkan mencari ridha Allah. 
Disini Pak Mahmud sebelum menawarkan barang 
dagangannya kepada pembeli, pak Mahmud selalu 
memberitahukan kondisi  barang yang akan dibeli. Baik 
barang itu cacat ataupun baik-baik saja. 
Setiap perbuatan manusia selalu membutuhkan 
adanya suatu nilai, baik secara sadar ataupun tidak sadar. Di 
dalam kehidupan sehari-hari manusia selalu terjadi interaksi 
dengan sesama manusia, baik langsung maupun tidak 
langsung. Dengan adanya interaksi tersebut dapat dikatakan 
bahwa sesama manusia saling membutuhkan satu dengan 
yang lainnya. Adanya interaksi sesama manusia yang selalu 
dilakukan oleh sesama yaitu adanya suatu percakapan yang 
menjadikan obrolan atau perbincangan yang menimbulkan 
keakraban satu dengan yang lain. Sesama manusia apabila 
berbicara diharuskan untuk selau berkata jujur, agar tidak 
menimbulkan suatu kesalahfahaman antar sesama begitu pula 
sudah dijelaskan dalam QS.Al-Ahzab: 70 
                  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 
kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar. (Depag, 
2004:427). 
 
Apabila seseorang telah beriman kepada Allah, 
mereka yakin akan keberadaan Allah yang selalu mengintai 
apapun yang kita lakukan. Begitupula dengan sebuah 
perkataan, bahwa apa yang mereka katakan sudah pasti akan 
selalu didengar oleh Allah dan perbuatan yang kita lakukan 
sudah pasti akan dilihat. 
b. toleransi 
1) Scene 3 
 Dalam scene 3 Pak Mahmud selalu menyertakan sifat 
sabar dan selalu menghargai appaun keputusan para jamaahnya 
dalam setiap perbuatannya, dengan mendakwahkan ajaran 
Islam pak Mahmud tidak memaksa dan tidak egois terhadap 
jamaah disekitarnya.  
Dalam ajaran Islam sudah dijelaskan bahwa sesama 
manusia adalah saudara. Apabila seseorang melakukan 
interaksi dengan baik dan selalu melakukan perkataan yang 
jujur maka tidak akan terjadi suatu konflik antar sesama. 
Adapun sudah dijelaskan dalam QS.Al Hujurat: 13 
                      
                  
      
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang 
paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Depag, 2004:517) 
 
Dari ayat diatas dijelaskan bahwa sesama manusia kita 
harus saling mengerti dan menghargai. Adapun cara untuk 
menghargai sesama salah satunya yaitu tetap menjalin 
kerukunaan dan silaturahmi meskipun berbeda. 
2) Scene 9 
scene 9 digambarkan di sebuah terminal pak Mahmud 
dan Heli melihat sejumlah fraksi Islam melakukan kegiatan 
pawai. Namun denga tegas Heli mengecam bahwa kegiatan 
tersebut hanya mengganggu masyarakat yang lain, namun Pak 
Mahmud memberikan nasehat kepada Heli bahwa yang 
dilakukan itu baik untuk mengingatkan sesama, dari 
percakapan tersebut Pak Mahmud menunjukkan sikap toleransi 
terhadap sesama.Toleransi pada dasarnya merupakan salah 
satu bentuk dan akomodasi sebagai suatu usaha manusia dalam 
mencapai kestabilan dalam masyarakat tanpa adanya 
perselisihan (Soejono Soekanto, 2002: 78). Toleransi juga 
mengarahkan kepada terbentuknya asimilasi dalam suatu 
masyarakat bila didukung oleh komunikasi yang intens 
(Soejono Soekanto, 2002: 83). 
3) Scene 31 
Pada scene 31 ini digambarkan disebuah serambi masjid 
sedang terjadi sebuah tradisi kenduren. Setelah selesai tradisi 
biasanya semua warga kkumpul di serambi masjid untuk 
makan bersama-sama dengan makanan yang sudah didoa‟kan 
oleh tokoh agama didusun tersebut. Acara tersebut bertepatan 
dengan malam takbiran menyambut Hari Raya Idul Fiitri. 
Namun disini Pak Mahmud berbincang dengan semua warga 
dan menanyakan dari mana bahwa besuk sudah lebaran. 
Namun disini terjadi sedikit perdebatan antara pak Mahmud 
dengan salah satu warga mengenai aqidah. Pak Mahmud yang 
berbeda pendapat dengan warga didusun tersebut tidak 
langsung menyalahkan dan mengharuskan untuk menataati 
pendapat yang diketahui oleh Pak Mahmud. 
Dari penjelasan tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa setiap menjumpai sebuah perbedaan  harus selalu 
menghormati dan menghargai pendapat seseorang.  
c. Sabar 
1) Scene 7 
Pada scene 7 disini digambarkan dirumah Pak 
Mahmud, yang kedatangan Helli anak dari pak Mahmud, 
namun bukan untuk menjenguk pak Mahmud, melainkan 
mempunyai tujuan tersendiri. Helli yang sangat angkuh 
terhadap Pak Mahmud mencoba berbicara kepada kakak 
kandungnya untuk membuatkan pasport supaya Helli bisa 
berangkat ke Nicaragua, namun dengan sepengetahuan kakak 
dan Helli, Pak Mahmud berniat untuk pergi mencari Hilal. 
Namun dicegah oleh Hilda anak perempuan Pak Mahmud. 
Hilda menasehati Pak Mahmud supaya tidak pergi sendiri. 
Dengan sabar Pak Mhmud menuruti nasihat yang diberikan 
kepada Hilda. 
Sabar adalah sikap jiwa yang ditampilkan alam 
penerimaan terhadap sesuatu, sabar merupakan suatu sikap 
yang disenangi oleh Allah SWT, orang yang sabar akan 
senantiasa memiliki hati dan fikiran  yang jernih (Syahidin 
dkk, 2009: 269). Sedangkan dalam konteks duniawi sabar 
adalah melakukan tugas duniawi tanpa keluh kesah ketika 
menghadapi tantangan. Allah memberikan cobaan kepada 
manusia untuk menguji kesabarannya, dan apabila seseorang 
btersebut berhasil melewati cobaan yang diberikan kepada 
Allah maka akan bertambah derajadnya disisi Allah. Adapun 
sesuai dengan apa yang dicantumkan dalam QS. Al Baqarah: 
153 
                            
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar 
dan shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah beserta 
orang-orang yang sabar. (Depag, 2004:23) 
 
Sabar sangat diperlukan oleh kita semua dalam 
banyak hal, baik itu berupa menghadapi nikmat Allah, 
menghadapi cobaan dari Allah dan menghadapi takdir dari 
Allah. Dari ayat diatas sudah dijelaskan bahwa apabila 
seseorang memiliki sifat sabar maka akan selalu ada Allah, 
Allah akan selalu bersama orang-orang yang sabar, orang 
yang sabar secara otomatis percaya dan yakin bahwa setiap 
apa yang dilakukan pasti akan ada jalan keluar dari Allah. 
d. Persaudaraan (ukhuwah) 
1) Scene 4 
Scene 4 digambarkan di pinggir jalan, Pak Mahmud 
sedang berjalan sepulang dari masjid, dihadang oleh Pak Gatot 
dan Ibu-Ibu paguyuban perdagangan. Dengan tujuan 
melakukan protes terhadap Pak Gatot karena dituduh 
menurunkan harga, agar semua pembeli membeli di toko Pak 
Gatot. Disini Pak Mahmud menunjukkan bahwa sesama 
paguyuban berdagang tidak boleh menjatuhkan satu dengan 
yang lain. Pak Mahmud selalu menjaga tali persaudaraan 
disetiap kehidupannya, disini Pak Mahmud juga selalu sabar 
dalam menghadapi masalah yang di hadapinya. Karena apabila 
seseorang selalu menjaga tali persaudaraan disetiap 
kehidupannya maka akan terjadi sebuah kenyamanan dan 
kententraman di dalam hati.  
Adapun sudah dijelaskan dalam QS.Al Hujurat: 10 
                            
Artinya: “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. 
sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua 
saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu 
mendapat rahmat”. (Depag, 2004:516) 
 
Rasa persaudaraan atau ukhuwah selalu ditekankan dalam Islam. 
Karena pada dasarnya Islam adalah agama yang Rahmatan 
Lil‟alamin, agama yang mampu  membawa keberkahan dan 
keselamatan bagi umatya. Allah senantiasa selalu mengingatkan 
untuk selalu meningkatkan persaudaraan antara sesama. 
2. Nilai I‟tiqadiyah 
Nilai I‟tiqiyah yang berkaitan dengan keimanan, seperti iman 
atau percaya kepada Allah, malaikat, kitab, rasul, hari kiamat dan 
takdir yang bertujuan untuk menata kepercayaan individu. Iman 
adalah membenarkan dengan hati, mengucap dengan lisan, dan 
memperbuat dengan anggota badan (beramal). 
a. Iman kepada Hari Kiamat 
1) Scene 10 
Scene 10 ini digambarkan di pinggair jalan setelah 
turun dari bus pak Mahmud dan kondektur terjadi sedikit 
perbincangan mengenai uang yang diberikan oleh Pak 
Mahmud. Pak Mahmud yang mengembalikan uang yang 
diberikan  kondektur berlebihan dan dikembalikan oleh Pak 
Mahmud, karena pak Mahmud percaya bahwa setiap 
perbuatan yang kita lakukan di dunia akan ada balasannya 
nanti di akhirat. 
Iman kepada hari akhir adalah menyakini bahwa 
kehidupan alam semesta ini akan hancur yang kemudian akan 
digantikan oleh alam keabadian (Marzuki, 2012: 99). 
Seseorang yang yakin dan percaya bahwa setiap 
perbuatan pasti akan mendapatkan balasan dari Allah, maka 
akan selalu berhati-hati dalam melakukan perbuatan sehari-
hari. Oleh karena itu apabila seseorang percaya akan 
datangnya hari akhir akan selalu berusaha menambah 
keimanan dan ketakwaan kepada Allah. Seperti yang 
dijelaskan dalam Q.S Al Ghasiyah: 25-26 
                     
Artinya: “ Sesungguhnya kepada Kami-lah kembali mereka, 
kemudian Sesungguhnya kewajiban Kami-lah menghisab 
mereka”. (Depag, 2004:592) 
 
Dari ayat diaas sudah dijelaskan bahwa setiap makhluk 
Allah yang bernyawa akan kembali kepada-Nya. Dimana 
setiap seseorang yang sudah meninggal akan dimintai 
pertanggung jawaban atas apa yang mereka lakukan selama 
di dunia. 
3. Nilai Amaliyyah 
Nilai amaliyah (perbuatan), yang terbagi menjadi dua bagian: 
(1) masalah ibadah, berkaitan dengan rukun Islam, seperti syahadat, 
shalat, zakat, puasa, haji, dan ibadah-ibadah lain yang mengatur 
hubungan manusia dengan Allah SWT, (2) masalah muamalah, 
berkaitan dengan interaksi manusia dengnan sesamanya, baik 
perseorangan maupun kelompok seperti akad, pembelanjaan, 
hukuman, hukum jinayah (pidana dan perdata). 
a. Sholat  
1) Scene 24 
Scene 24 disini digambarkan ketika Pak mahmud 
diperjalanan, merasa kecapean dan menyuruh Helli untuk 
istirahat terlebih dahulu, pada waktu istirahat pak Mahmud 
menyempatkan untk melakukan sholat dhuha, namun Helli 
memilih untuk tidur. Disini sudah jelas apapun kondisi dan 
situasi selama seseorang tersebut telah terbiasa dan beriman 
kepada Allah selalu meluangkan waktu untuk beribadah 
kepada Allah. 
 Hal paling penting dan mendasar dari seluruh 
keimanan seseorang adalah dengan mengukur kadar 
keimanan kepada Allah SWT, sang pencipta manusia, alam 
semesta dan sekaligus pemilik, dan penguasanya. (M. Fajar 
Shodiq, 2013:73). 
Dalil tentang iman kepada Allah SWT terdapat dalam 
surat An-Nisa: 136 berikut ini: 
                     
                       
                    
      
 
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya dan kepada kitab yang Allah 
turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 
sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-
malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari 
Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-
jauhnya”. (Depag, 2004:100) 
 
 
Apabila seseorang telah menyakini terhadap sesuatu 
secara otomatis akan selalu tunduk dan patuh terhadap apa 
yang diyakini tersebut. Dan akan memfungsikan iman untuk 
amal perbuatannya dan selalu menempatkan Allah SWT 
disetiap perbuatannya. Maka kehidupan seseorang didunia ini 
akan selalu mempunyai pedagang yang kokoh dan kuat, 
sehingga tidak mudah untuk terjerumus kedalam kesesatan 
dan keputus asaan. Selanjutnya ia akan memiliki akhlak yang 
mulia, karena selalu berpegang teguh pada petunjuk Allah 
SWT yang senantiasa menyuruh berbuat baik (Ali Sunarso, 
2009: 85). 
Iman kepada Allah merupakan ajaran pokok yang 
menjadi suatu pondasi diri seseorang. Apabila pondasi 
didasari dan dibangun dalam kepercayaan dan keyakinan 
terhadap Allah maka akan menimbulkan suatu bangunan 
yang kokoh. Hal ini dapat dilakukan dengan menaati segala 
perintah-Nya dan berusaha selalu menjauhi larangan-Nya. 
Apabila keyakinan an kepercayaan seseorang sudah kepada 
Allah, maka hanya kepada Allah lah tempat menyembah dan 
tidak ada satu pun yang disembah kecuali Allah. 
Beriman kepada Allah SWT tidak hanya ditanamkan 
di dalam hati saja melainkan juga dapat di tunjukkan dalam 
perilaku seseorang, berikut beberapa sikap yang 
menunjukkan beriman kepada Allah SWT:  
Mengesakan Allah dengan beribadah, menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dimanapun kita 
berada merupakan kewajiban setiap umat beragama terutama 
umat muslim sebagai wujud rasa syukur kita kepada Allah 
dan Dia lah satu-satunya yang patut kita sembah. Dalam QS. 
An Nahl ayat 36:  
                
                  
                   
       
 
Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada 
tiap-tiap umat (untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), 
dan jauhilah Thaghut itu,” maka di antara umat itu ada 
orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula di 
antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan baginya. 
Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang mendustakan (rasul-
rasul). (Depag, 2004:271) 
 
Dari ayat diatas bahwa sudah dikatakan hanya kepada 
Allah lah kita harus menyembah. Dan seseorang haruslah 
selalu menyertakan adanya Allah disetiap perbuatan kita. 
Beribadah kepada Allah ditunjukan setiap orang muslim 
sealalu menjalankan apa yang sudah menjadi kewajibannya 
untuk selalu beribadah shalat lima waktu dan selalu 
menyertakan Allah di setiap langkahnya, yakin akan ada jalan 
yang sudah diatur oleh Allah apabila seseorang sudah 
meniatkan diri segala sesuatu hanya beribadah kepada Allah. 
Ketika seseorang melakukan gerakan shalat terutama sujud, 
merupakan penggambaran kerendahan diri manusia di 
hadapan Allah.  
2) Scene 30 
Dalam scene  disini digambarkan suasana malam hari 
disuatu dusun Pak Mahmud dan Helli menyaksikan sebuah 
takbir keliling untuk menyambut hari Raya Idul Fitri. Namun 
disini pak Mahmud belum bisa menerima kalau besuk sudah 
lebaran, setelah selesai mengikuti arak-arakan takbir keliling 
dan berhenti di sebuah masjid Pak Mahmud kemudian 
melakukan sholat. 
Apabila diri seseorang telah ada iman yang melekat di 
dalam hati dalam keadaan apapun seseorang tersebut akan 
melakukan ibadah kepada Allah. Karena itu sudah yakin dan 
percaya bahwa seseorang yang menyembah kepada Allah 
akan mendapatkan pahala. 
                           
Artinya: “ Peliharalah semua shalat (mu), dan (peliharalah) 
shalat wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmu) 
dengan khusyu'.” 
Dari ayat diatas sudah disebutkan bahwa seseorang 
haruslah selalu menjaga sholat. Mengerjakan sholat pada 
tepat waktunya, dengan syarat-syaratnya, dan selalu 
memelihara ketentuan-ketentuannya. Apabila seseorang 
selalu melakukan sholat akan terhindar dari perbuatan yang 
buruk. Karena apabila seseorang tersebut akan melakukan 
perbuatannya selalu berkeyakinan bahwa setiap yang 
dilakukan akan mendapat balasan dan selalu dilihat oleh 
Allah. 
 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  
diuraikan, dapat ditarik kesimpulan bahwa Film Mencari Hilal 
merupakan film yang dapat dijadikan sebagai alternatif dalam 
pembelajaran, khususnya pendidikan agama Islam. Karena di dalam 
Film Mencari Hilal ini mengandung nilai-nilai pendidikan Islam, ada 
tiga macam yaitu: 
1. Nilai khuluqiyyah yang terdiri dari jujur, toleransi, tawakal, sabar 
dan                 persaudaraan. 
2. Nilai I‟tiqadiyah meliputi Iman kepada Hari Kiamat dan Iman 
kepada Allah. 
3. Nilai Amaliyah yang meliputi nialai ibadah yaitu shalat. 
B. Saran 
Saran yang disampaikan bagi para pendidik yaitu, film 
merupakan salah satu karya seni yang diminati oleh masyarakat. Film 
mampu menyampaikan pendidikan yang mudah ditangkap oleh 
peserta didik. Maka dari itu para pembuat film diharapkan lebih 
meningkatkan dan menonjolkan akhlak atau moral agar bisa menjadi 
contoh untuk para penonton dan khususnya para peserta didik. 
Sehingga film bukan hanya hiburan semta, melainkan film juga dapat 
diambil pembelajaran untuk bisa dicontoh dan ditiru. 
Sedangkan saran bagi para penonton adalah agar dapat 
bersikap kritis dalam menonton film, penonton harus bisa menyaring 
dan mengetahui apa maksud dan tujuan dari film tersebut. Agar 
penonton tidak terpaku dalam film tersebu dan mampu memahami 
dari film tersebut. 
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